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ABSTRAK 
 
 
 
Puput  Esti Alimah, 2019, Implementasi Pembelajaran Sentra Rancang Bangun 
Dalam Mengembangkan Perilaku Prososial Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Islam 
Makarima Kartasura Tahun 2018/2019 
Skripsi :  Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN SURAKARTA. 
 
Pembimbing : Khasan Ubaidilah, M.Pd.I 
Kata Kunci : Sentra rancang bangun, Perilaku prososial 
 
     Model Pembelajaran Sentra Rancang Bangun Yaitu Model Pembelajaran 
Lingkaran yang berpusat pada anak, anak melakukan kegiatan merancang sesuatu 
yang nantinya akan mereka tuangkan dalam bentuk hasil karya sebuah bangunan 
yang terbuat dari kardus atau balok, sesuai imajinasi anak yang mereka tuangkan  
dalam rancangan yang telah mereka buat sedangkan Perilaku prososial merupakan 
suatu tindakan menguntungkan orang lain tanpa memikirkan imbalan untuk dirinya 
sendiri dalam bentuk material maupun secara psikologis, sedangkan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 1. Anak terlihat masih sulit sulit untuk bersosialisasi 
dengan teman-temannya, 2. Kesabaran anak masih kurang terlatih Emosi anak 
sering tidak terkontrol dengan baik, 3.Perilaku Prososial  Anak kurang berkembang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Perilaku Prososial anak usia 4-5 
tahun melalui sentra rancang bangun yang di terapkan di PAUD Islam Makarima 
Kartasura tahun pelajaran 2018/2019 
 Penelitan ini merupakan penelitian deskriptif Kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di PAUD Islam Makarima Kartasura, waktu penelitian dimulai dari 
Bulan januari 2019 sampai dengan bulan juni 2019, sedangkan yang menjadi 
subyek penelitian adalah Guru Sentra Rancang bangun dan anak TK A Usia 4-5 
tahun yang ikut dalam proses pembpelajaran sentra rancang bangun, Sedangkan 
informannya adalah kepala Sekolah dan Guru kelas pendamping waktu rolling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.untuk teknik analisis data digunakan teknik analisis model interaktif yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa: Model Pembeljaran Sentra Rancang bangun disusun sendiri 
oleh guru sentra dan tim kurikulum. Perencanaan pembelajaran dimulai dari 
penyusunan program semester, RPPM  dan RPPH. Sedangkan perkembangan 
perilaku prososial  anak usia dini di PAUD Islam Makarima dapat dilihat melalui  
pembelajaran sentra rancang bangun karena dalam sentra rancang bangun ini 
proses pembelajaranya di lakukan secara kelompok sehingga dapat 
mengembangkan perilaku prososial anak usia 4-5 tahun. Alat peraga yang di 
gunakan dalam sentra rancang bangun beraneka ragam seperti, menggunakan cat 
air, pensil warna, spidol dan kertas, kemudian membangun mengunakan lego, 
kardus, balok, setelah itu memberkan asesoris pada bagunan yang sudah mereka 
buat sebelumnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar belakang 
 Anak usia dini menurut Nasional Assosiation in Education for Young 
Children (NAEYC) adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun (Safrudin Aziz, 
2017:1). Anak usia dini memiliki kemampuan alamiah yang siap untuk di 
kembangkan melalui pemberian rangsangan. Pemberian stimulus yang baik akan 
membentuk perkembangan yang baik pula pada anak di masa selanjutnya. Sujiono 
juga menjelaskan bahwa anak usia dini adalah sekelompok anak yang berusia 0-8 
tahun yang memiliki berbagai kemampuan Alamiah yang siap untuk kembangkan 
melalui pemberian berbagai Rangsangan (Dewi dan Eveline, 2004:351). Gibran 
juga melukiskan istilah bagi anak dengan kalimat, Anakmu tidak akan tumbuh 
seperti kamu, karena kemungkinan akan menjadi anak sesuai zamannya 
(Suharsono,2004:39). Sedangkan Menurut Beichler dan Snowman dalam Dwi 
Yulianti (2010:7) menyimpukan Anak Usia Dini adalah anak yang berusia di 
antara 3-6 tahun.  
 Hakikat anak usia dini menurut Augusta (2012:12) adalah individu yang 
unik dimana  mereka  memiliki  urutan  pertumbuhan dan perkembangan yang 
berbeda pada setiap Aspeknya. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan 
bahwa anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun yang memiliki pontensi alamiah 
yang siap untuk di tumbuh kembangkan melalui pemberian rangsangan, baik 
ransangan secara fisik maupun mental melalui  Stimulus yang Sudah di berikan 
akan membentuk anak pada kehidupan anak selanjutnya.  
  
 Perkembangan anak usia dini juga didasari pada teori behavioristik 
sebagaimana di kemukan oleh Skinner (2013:49) bahwa perkembangan anak satu 
dengan lainya berbeda, karena setiap Anak memiliki urutan perkembangan yang 
berbeda dalam setiap Aspeknya dan lingkungan Eksternal anak sangat berpengaruh 
bagi  tahap pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Masa kanak-kanak 
merupakan masa anak belum mengetahui potensi yang ada dalam dirinya. Said 
mursi dalam Safrudin Aziz (2017:21) Menjelaskan bahwa “anak usia dini memiliki 
karakteristik, banyak bergerak dan tidak mau diam, sangat sering  meniru orang 
lain, suka menentang apabila diberi tahu, tidak dapat membedakan antara yang 
benar dan salah, suka berkompetisi dan memiliki ingatan yang tajam”. Agus Abdul 
Rohman (2013:216) juga Mengingatkan bahwa kita adalah makhluk sosial, maka 
kita tidak hidup sendirian, Secara ilmiah, kita sangat membutuhkan orang lain 
untuk dapat berinteraksi dengan mereka. maka perilaku menolong orang lain sangat 
dianjurkan dalam islam. Perilaku prososial atau perilaku Menolong Menurut Yusuf 
(2002:122) Merupakan bagian dari Aspek sosial emosional Anak, sedangkan Aspek 
sosial emosional merupakan salah satu aspek dari perkembangan Anak Usia Dini.  
 Perkembangan Emosi anak dalam menangapi lingkungan sosialnya. 
perkembangan Perilaku prososial anak juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
mereka dalam berhubungan dengan lingkungan Eskternalnya, misalnya mengetahui 
sifat mereka dengan teman seusianya, dengan orangtua, serta dengan masyarat 
secara umum. Perkembangan Aspek sosial anak di mulai pada konsep diri, anak 
pada awalnya akan bersifat egoisentris, kemudian secara bertahap menuju kearah 
anak dapat berinteraksi dengan orang lain (Direktorat PAUD, 2003). Konsep diri 
tersebut misalnya, anak mampu berinteraksi dengan teman yang usianya sebaya, 
  
menyesuaikan diri dalam kelompok, dan mau menolong orang yang membutuhkan 
bantuan. Sosial emosional memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, maka kita perlu mengembangkan kemampuan anak untuk berinteraksi 
Sosial sejak dini. Pada dasarnya kemampuan untuk berinteraksi secara sosial atau 
yang sering disebut sebagai perilaku prososial anak sudah ada semenjak bayi pada 
setiap individu. 
 Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting dalam diri anak yakni 
aspek sosial, yang ada kaitannya tentu dengan hubungan interaksi antara anak 
dengan lingkungan di sosialnya. Hal tersebut merupakan aspek penting yang 
membedakan manusia dengan makhluk lain adalah memiliki rasa empati dan 
simpati terhadap orang lain (Knafo,2006:20). Dalam perkembangan sosial terdapat 
perilaku prososial dan anti sosial, pada kajian yang akan dibahas adalah mengenai 
perkembangan prososial. Pada usia 2-6 tahun, anak belajar melakukan hubungan 
sosial dan bergaul dengan orang-orang dilingkungan rumah terutama dengan anak-
anak yang usianya sebaya, mereka akan belajar menyesuaikan diri dan bekerja 
sama dalam aktivitas bermain. Perilaku prososial merupakan nilai penting dalam 
mengembangkan hubungan sosial dengan lingkungan masyarakat, namun disisi lain 
lingkungan cenderung mempengaruhi perilaku prososial anak usia dini. Baron & 
Byrne dalam Dayaksini Hudaniyah (2009:155) menjelaskan tentang perilaku 
prososial sebagai segala tindakan apapun yang menguntungkan orang lain.  
 William dalam Dayakisni dan Hudaniah (2009:31) membatasi perilaku 
prososial merupakan segala perilaku apapun yang niatnya untuk menguntungkan 
orang lain. Perilaku prososial anak dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini mencakup: “kemampuan bermain 
  
dengan teman sebaya, memahami perasaan, merespon, berbagi, menghargai hak 
dan pendapat orang lain, kooperatif,  toleran, dan berperilaku sopan. Sedangkan  
Hurlock dalam Susanto (2011:139) menjelaskan bahwa Urutan dalam 
perkembangan perilaku sosial pada anak usia dini meliputi: meniru, persaingan, 
keingingan untuk mengungguli dan mengalahkan orang lain, kerjasama dengan 
teman sebaya, simpati. Empati, dukungan sosial, membagi (anak rela berbagi 
mainan, makanan dan sebagainya), dan perilaku akrab. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Perilaku  prososial merupakan segala sesuatu yang menguntungan bagi 
orang lain atau masyarakat secara umum. Menurut  Hurlock (1978) perilaku  
prososial pada anak muncul sejak antara usia 2-6 tahun, anak  tersebut akan belajar 
dengan anak seusianya di sekitar lingkungan rumah anak tersebut.  
 Mereka melakukan perilaku prososial dimulai dengan belajar menyesuaikan 
diri dengan teman mainya dan bekerjasama dalam aktivitas bermain sejak usia 3,4 
tahun perilaku prososial semakin meningkat karena pada usia itu tahapan 
perkembangan anak sudah mulai bermain dengan kelompoknya. Peningkatan 
perilaku prososial cenderung lebih dominan  pada masa usia awal masa kanak-
kanak, seteah itu akan berkembang secara bertahap menyesuaikan dengan 
pengalaman yang sudah di dapatkan anak dengan usianya. Orang tua sering 
mengeluhkan sang anak tidak mau menuruti kata-kata ibunya, seperti ketika anak 
mereka tidak mau berbagi mainan dengan teman atau adiknya. Anak usia4-5 tahun 
masih terlihat sulit untuk bersosialisasi dengan temantemanya, kesabaran anak usia 
4-5 tahun masih kurang terlatih, emosi anak masih kurang terkontrol dengan baik, 
dan perilaku prososial anak masih kurang berkembang, sehingga kondisi seperti ini 
sudah jelas menggambarkan bahwa minimnya perilaku sosial yang dimiliki oleh 
  
anak, jika hal ini dibiarkan berkelanjutan sampai anak memasuki masa remaja maka 
dapat dimungkinkan anak akan di acuhkan oleh lingkungan masyarakat bahkan 
keberadaannya akan tergusur karena sikap antisosialnya. Pengembangan perilaku 
prososial merupakan salah satu jenis kompetensi sosial yang penting untuk dimiliki 
seperti yang sudah tertulis dalam Standar tingkat pencapaian Perkembangan Anak 
usia dini,  dimana anak usia 4-5 tahun  tentang perilaku prososial seorang anak 
harusnya sudah dapat menunjukan antusiasme dalam melakukan perminan, 
mentaati aturan yang berlaku dalam permainan, menghargai orang lain, serta dapat 
menunjukan rasa empati terhadap orang lain (STTPA 137:2014).  
Maka Hendaklah menjadi dasar bagi para pendidik Anak Usia Dini dalam 
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai untuk lebih dominan 
mengembangkan perilaku prososial anak sejak dini.  Pembelajaran untuk anak usia 
dini harus juga harus di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, baik usia 
maupun kebutuhan individual anak. Karena, mengingat bahwa Setiap anak tahap 
perkembangan dalam setiap aspeknya berbeda (Mukhtar Latif,2013:106). Juga 
seperti yang dikemukakan oleh Martini Saleh (2013:106) Setiap anak dalam belajar 
harus disesuaikan dengan tahap perkembangan dan usia anak, agar anak tidak 
mudah bosan, dan tidak stres sehingga anak tidak mau melanjutkan bermain 
kembali. Mukhtar Latif (2013:16) juga pembelajaran anak usia dini harus 
disesuaikan baik dalam lingkungan belajar maupun tingkat kesulitan dalam bermain 
juga harusnya disesuaikan dengan usia anak.  Hal, ini bisa menjadi perhatian guru 
sehingga guru dapat menyesuaikan antara pengunaan model pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan tahap perkembanganya. Selain itu, ada pendapat lain yang 
dikemukakan oleh  holt dalam Mukhtar Latif (2013:106) bahwa Kita tidak pernah 
  
tau, kebutuhan apa yang dibutuhkan anak di masa depan. Maka tidak ada salahnya, 
Mulai sejak dini kita memberikan bekal untuk anak di masa depan. Direktorat 
PAUD : (2) juga  menjelaskan bahwa “Salah satu metode untuk meningkatkan 
perkembangan perilku prososial anak yaitu melalui Model pembelajaran Sentra 
rancang bangun”.  
 Model pembelajaran sentra adalah model pembelajaran yang berpusat pada 
anak. Sedangkan rancang bangun  menurut Wisiarti (2011:219) hampir sama 
dengan sentra balok,  pembedanya hanya pada bagian bahan utamanya. seperti yang 
kita ketahui bahwa sentra balok adalah pembelajaran sentra dengan cara 
membangun sesuatu yang bahan utamanya adalah balok. Sedangkan pada sentra 
rancang bangun ini juga digunakan untuk membangun sesuatu namun dengan 
mengunakan bahan utama yang lebih luas, karena tidak hanya balok saja yang 
dapat di gunakan. Melainkan bisa dengan kardus, lego, serta media yang bersifat 
cair. Sentra rancang bangun tersebut memberikan stimulasi pada anak untuk dapat  
mengembangkan Ketrampilan hubungan dengan teman sebaya, kemampuan 
berkomunikasi dengan baik, kempampuan bekerjasama, ketrampilan mentaati 
aturan main yang diberikan guru, serta keterampilan menghargai karya teman. 
Menurut hasil observasi yang dialakukan peneliti pada bulan Oktober tahun 2018 
Pembelajaran sentra rancang bangun yang di terapkan di PAUD Islam Makarima 
khususnya TK A yaitu peneliti mengamati dalam proses pembelajaranya 
memerlukan ketekunan dan kesabaran anak.  Anak yang Membosan dan tidak 
sabar, biasanya tidak bisa melakukan hal-hal yang memerlukan kesabaran tinggi 
seperti membangun sesuatu secara berjasama, saling membantu dalam 
  
menempatkan asesoris, bergantian dalam mengambil balok, serta menghargai karya 
teman.  
  Dalam Proses pembelajaran sentra Rancang Bangun ini lebih ditekankan 
aturan mainnya, dan selalu diingatkan guru dalam prosesnya agar anak tidak akan 
mudah lupa sehingga akan menjadi terbiasa. Maka alangkah lebih baik kita sebagai 
orangtua/Guru menstimulasi Perilaku prososial Anak anak sejak dini, agar anak 
tesebut terbiasa sehingga untuk kedepanya akan membentuk pribadi anak yang 
lebih baik dalam berinteraksi dengan masyarakat umum. Dari latar belakang 
permasalahan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “IMPLEMENTASI SENTRA RANCANG BANGUN DALAM 
MENGEMBANGKAN PERILAKU PROSOSIAL ANAK USIA 4-5 TAHUN DI 
PAUD ISLAM MAKARIMA TAHUN 2018/2019”  
B.  Identifikasi masalah 
         Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan yang   
ada dapat di identifikasi sebagai berikut,  
1. Anak usia 4-5 tahun terlihat masih sulit  untuk bersosialisasi dengan teman-
temannya 
2. Kesabaran anak usia 4-5 tahun masih kurang terlatih Emosi anak sering tidak 
terkontrol dengan baik, dan   
3. Perilaku Prososial  Anak  usia 4-5 tahun kurang berkembang 
C. Pembatasan masalah 
  Supaya penelitian ini lebih terarah maka perlu dirumuskan pembatasan 
masalah, oleh karena itu peneliti membatasi penelitian ini pada “Perkembangan 
  
Perilaku Prososial Anak Usia 4-5 tahun dengan mengunakan model pmbelajaran 
sentra rancang bangun Di Paud Islam Makarima Tahun 2018/2019”  
D. Rumusan masalah 
  Berdasarkan uraian batasan masalah tersebut, rumusan masalah yang 
diajukan Peneliti adalah : Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran sentra rancang 
bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Islam Makarima ? 
E.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk   
mengetahui  Perilaku Prososial anak usia 4-5 tahun melalui sentra rancang bangun 
yang di terapkan di PAUD Islam Makarima Kartasura tahun pelajaran 2018/2019 
F.  Manfaat penelitian 
     Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak yang  terkait,      
 antara lain : 
1. Manfaat teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang perilaku prososial anak usia dini kelompok usia 4-5 
tahun melalui model pembelajaran sentra rancang bangun 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan untuk penelitian 
yang akan dilakukan untuk meningkatkan perilaku prososial anak usia dini 
usia 4-5 tahun dengan menggunakan sentra rancang bangun.  
 
 
 
  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh dalam 
mengembangkan perilaku prososial anak melalui model pembelajaran setra 
rancang bangun  
b. Bagi siswa 
siswa mendapatkan stimulasi dan bimbingan dengan baik sehingga perilaku 
prososial anak usia dini dapat berkembang dengan optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
 1. Pembelajaran Sentra Rancang Bangun 
a. Pengertian Model Pembelajaran Sentra Rancang bangun 
 Belajar dan pembelajaran seringkali diangap sama, padahal eduanya 
adalah sesuatu yang berbeda. Banyak tokoh yang memberikan definisi 
tentang belajar dan pembelajaran. Azhar Arsyad (2006:1) memberikan 
pengertian  bahwa belajar merupakan sesuatu yang nantinya akan berguna 
bagi orang lain. Asri budiningsih  (2004:34) juga menjelaskan bahwa 
Belajar  menurut pandangan teori kognitif sebagai perubahan perilaku yang 
tidak selalu dapat dilihat, namun juga bisa untuk dirasakan. Adapun belajar 
menurut Conny (2002:73) perubahan perilaku melaluiproses interaksi 
dengan lingkunganya yang akan berpengaruh bagi anak di kehidupan anak 
yang akan datang. Sedangkan Belajar dalam pandangan teori pemrosesan 
informasi dianggap sebagai pengolahan informasi yang sudah di dapatkan, 
semakin banyak informasi yang sudah di dapatkan, akan semakin banyak 
pula orang tersebut belajar (Asri budiningsih, 2004:34). Sehingga dapat 
peneliti simpulkan bahwa, Belajar merupakan suatu proses perubahan 
perilaku akhibat pengalaman yang telah didapatkan dari lingkungan sosial 
anak. Sedangkan untuk memperjelas definisi-definisi belajar tersebut, maka 
harus dipahami bahwa ada beberapa komponen dalam belajar.   
  
 Azhar Arsyad (2006:1) menjelaskan seseorang dianggap telah 
memiliki kemampuan dalam belajar, apabila dia telah memiliki aspek: 
penguasaan materi, kemahiran mendengar, berpartisipasi, mengambil 
kesimpulan, dan kemahiran membaca. Pembelajaran memiliki berbagai 
macam Model pembelajaran. Namun dalam hakekatnya peneliti banyak 
menemui model pembelajaran Sentra di Lembaga sekitar lingkungan 
peneliti. Sedangkan  Istilah Model Pembelajaran diambil dari dua suku kata, 
yaitu Model dan Pembelajaran, masing-masing kata tersebut memiliki 
makna yang berbeda-beda. Menurut Ardy Novan  (2012:105) Model adalah 
suatu konsep yang digunakan untuk Menjelaskan sesuatu yang nyata dan 
untuk sebuah bentuk yang lebih terarah. Sedangkan menurut Pendidikan 
Nasional (2003:20) Pembelajaan adalah proses komunikasi peserta didik 
dengan pendidik dalam satu proses pembelajaran.  
 Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak 
istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. 
Saat ini, begitu banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.Kemp (1995:15) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai lebih terarah dan efisien. Senada dengan 
  
pendapat di atas, Dick and Carey (1985:16) juga menyebutkan bahwa model 
pembelajaran itu adalah suatu susunan materi pembelajaran yang digunakan 
untuk menimbulkan hasil belajar yang positif kepada siswa. Sehingga dapat 
peneliti simpulkan, Model pembelajaran adalah suatu rencana pembelajaran 
dalam jangka panjang yang harus dikerjakan bersama-sama antara guru dan 
siswa agar tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun 
komponen model pembelajaran meliputi: konsep (model) pembelajaran, 
tujuan pembelajaran dan langkah-langkah/prosedur, alat/sumber belajar, dan 
teknik evaluasi pembelajaran. Model Pembelajaran yang diterapkan oleh 
pendidik harus mempunyai misi atau tujuan pendidikan yang jelas, dan 
dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar, dan 
memiliki dampak setelah menggunakan pembelajaran yang dipilih.  
 Model pembelajaran tidak akan berjalan secara maksimal tanpa 
diimbangi oleh kurikulum dan penerapan yang dilaksanakan oleh pendidik. 
Proses yang tersusun secara sistematis dalam mengembangkan 
pembelajaran pada umumnya disajikan dalam bentuk model pembelajaran. 
Dalam pengembangan model pembelajaran, Sukma dinata (2004:56) dalam 
memilih dasar pembelajaran harus mempelajari  secara mendalam mengenai 
pendekatan yang digunakan, model ataupun prosedur dan metode 
pembelajaran yang di gunakan, adapun prosedur atau metode yang 
digunakan yaitu: tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran, 
kemampuan siswa dan guru. Adapun beberapa model pembelajaran yang 
dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini, diantaranya adalah Model 
Pembelajaran Klasikal, Model Kelompok (Cooperative Learning), Model 
  
Pembelajaran Area, Model Pembelajaran Berdasarkan Sudut-sudut 
Kegiatan, dan Model Pembelajaran BCCT(Beyond Centre and Circle Time). 
Model-model pembelajaran tersebut pada umumnya menggunakan langkah-
langkah yang relatif sama dalam sehari, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, 
istirahat, dan kegiatan akhir atau penutup. Menurut Departemen pendidikan 
Nasional (2006:1) Model Kegiatan Beyond Centres and Circles Time 
(BCCT) atau sentra dikembangkan berdasarkan pendekatan filosofis 
konstruktivisme dan psikologi kognitif. Konstruktivisme merupakan 
pendekatan pembelajaran mengarah berdasarkan pada pengalaman 
(experience is the only basis for knowledge and wisdom). Materi pelajaran 
harus memungkinkan anak belajar bagaimana caranya belajar (learning how 
to learn) dalam bentuk mengisi lembar kerja siswa dan latihan serta bermin 
yangsesuai dengan tahap perkembanganya, anak juga memiliki kemampuan 
memecahkan masalah (problem solving learning) melalui proses inquiry 
discovery.  
  Retno Soendari dalam Mukhtar Latif (2013:122) Proses 
pembelajaran sentra sendiri bertujuan untuk menggali informasi dan 
pengetahuan yang masuk dalam pikiran anak. Jika pengetahuan yang 
diterima oleh anak baik maka terdapat manfaatnya di kemudian hari juga 
akan baik. Manfaat tersebut tidak hanya dirasakan pada saat di lingkungan 
sekolah, tetapi juga bisa dirasakan di kehidupan sehari-hari anak. Dalam 
pembelajaran sentra ini berperan sebagai fasilitator/mediator dan motivator 
yang memberikan stimulasi anak untuk belajar sesuatu yang bermakna 
melalui pemahaman (insight). Penilaian dilakukan selama dan akhir proses 
  
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana anak membangun suatu 
pengetahuan atau konsep.  
 Menurut Departemen pendidikan Nasional (2006:1) Model 
pembelajaran BCCT adalah pendekatan pembelajaran yang dalam proses 
pembelajarannya dilakukan di dalam „lingkaran” (circle times)  dan sentra 
bermain. Lingkaran adalah saat di mana guru duduk bersama anak dengan 
posisi melingkar untuk memberikan pijakan sebelum dan sesudah bermain. 
Ada 7 sentra dikembangkan oleh Dr. Pamela phelps dalam Wismiarti 
(2012:18) yaitu Sentra tersebut terdiri dari sentra persiapan, sentra balok, 
sentra peran, sentra bahan alam, dan sentra seni. Pendekatan sentra ini 
bertujuan untuk merangsang anak agar bermain secara aktif di sentra-sentra 
permainan. Jadi, anak didiknya yang belajar aktif, bukan gurunya. Anak 
diperlakukan sebagai “subjek” yang diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuannya secara maksimal. Sementara tugas guru lebih bersifat 
“pasif” dari pada aktif. Dikatakan “pasif” karena tugas guru hanya sebatas 
memotivasi, memfasilitasi, mendampingi, dan memberi pijakan-pijakan. 
Pijakan yang dimaksud di sini adalah dukungan yang berubah-ubah karena 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak atau masa peka (periode 
sensitif). Ciri khas pijakan dalam pendekatan BCCT adalah duduk 
melingkar. Inilah alasannya mengapa pendekatan ini disebut “saat 
lingkaran” (Direktorat PAUD, 2006:2) 
 Peneliti dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran BCCT 
adalah pendekatan pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya 
dilakukan di dalam „lingkaran” (circle times) Jadi, anak didiknya yang 
  
belajar aktif, bukan gurunya. karena tugas guru hanya sebatas memotivasi, 
memfasilitasi, mendampingi, dan memberi pijakan-pijakan.Menurut Retno 
Soendari dalam Latif Mukhtar (2013:14) Mengatakan untuk merangsang 
perkembangan anak menuju pada tahapan yang lebih tinggi, pendekatan 
Sentra  menggunakan empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan bermain 
(persiapan), pijakan sebelum bermain, pijakan selama bermain, dan 
pijakan setelah bermain.  
1) Pijakan lingkungan bermain (persiapan).  
Pada pijakan  ini, guru lebih aktif dibanding  anak didik. Sebab,  
pada pijakan ini guru harus mempersiapkan lingkungan bermain 
Anak sehingga sebelum anak masuk, area sudah tertata rapi dan 
siap digunakan untuk bermain.  
2) Pijakan sebelum bermain.  
Pijakan ini berisi berbagai kegiatan awal, seperti salam pembuka, 
mengabsen, Berdoa, Apresepsi tentang tema atau materi 
Pembelajaran, mengawali dengan bernyanyi atau cerita, 
menyampaikan aturan dalam bermain, dan lain sebagainya. 
3) Pijakan selama bermain.  
Tugas Guru pada pijakan selama Bermain adalah hanya sekedar 
memotivasi, memfasilitasi, dan mendampingi. Bahkan, 
seandainya anak-anak jatuh sekalipun, guru tidak boleh 
membantu Anak tersebut, kecuali anak-anak benar-benar sakit 
dan tidak bisa bangun. Pijakan ini berisi berbagai kegiatan, seperti 
Guru membawa anak-anak ke lokasi bermain. Guru memberi 
  
contoh cara menggunakan alat permainan edukatif, dan Guru 
mengumpulkan hasil kerja anak, dan lain sebagainya. Biasanya, 
pijakan ini memakan waktu selama 60 menit atau satu jam.  
4) Pijakan setelah bermain.  
 Pijakan ini menanamkan  sikap tanggung jawab anak didik, di 
mana setiap anak harus mengembalikan permainan yang 
diambilnya ke tempatnya semula. Beberapa kegiatan dalam 
pijakan ini adalah guru memberi aba-aba bahwa waktu bermain 
Anak telah habis, memberikan perintah kepada mereka agar 
membersihkan, merapikanya kembali, dan juga Guru pada 
pijakan ini juga Memberikan Ricolling kepada Anak dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan seputar kegiatan yang dilakukan  
anak didik dalam Aktivitas bermain tadi, dan yang terakhir adalah 
penutup. 
Rancang bangun  menurut Tata Sutabri (2015:284) Perancangan suatu konsep 
sebelum melakukan sesuatu agar ketika membangun nanti bisa lebih terarah. 
Sedangkan Jogiyanto (2001:196)  perancangan sistem gambaran, perencanaan dan 
pembuatan sketsa yang berfungsi untuk memberikan gambaran yang jelas, 
sebelum membangun agar lebih mudah. Mitchell (dalam Selfi J. Nento, 2014:7) 
Mengungkapkan bahwa rancang bangun balok atau building blocks adalah  
merancang bangunan  kemudian  melakukan  kegiatan  dengan menggunakan 
potongan kayu yang bentuknya berbeda-beda disusun sesuai dengan keinginanya. 
Mayke S. Tedjasaputra (2001:123)  juga mengungkapkan dalam permainan 
rancang bangun ini dapat menstimulasi kemampuan  anak untuk menganalisa dan 
  
membentuk bangunan sesuai dengan imajinasinya, kemudian akan melakukan  
kegiatan  seperti : menyusun kubus menjadi bentuk menara, mencipta dua bentuk 
bangunan, dan menceritakan pengalaman atau kegiatan secara sederhana. 
Sedangkan rancang bangun  menurut Wisiarti (2011:219) hampir sama dengan 
sentra balok,  pembedanya hanya pada bagian bahan utamanya. seperti yang kita 
ketahui bahwa sentra balok adalah pembelajaran sentra dengan cara membangun 
sesuatu yang bahan utamanya adalah balok. Sedangkan pada sentra rancang 
bangun  ini juga digunakan untuk membangun sesuatu namun dengan 
mengunakan bahan utama yang lebih luas, karena tidak hanya balok saja yang 
dapat di gunakan. Melainkan bisa dengan kardus, lego, serta media yang bersifat 
cair. 
  Mulyadi (2004:59) menjelaskan bermain pembangunan balok adalah jenis 
kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak mampu membangun sesuatu 
dengan menggunakan balok-balok yang sudah disediakan. Permainan  Rancang 
Bangun  menurut Montolalu dkk (2007:78) merupakan permainan yang sangat 
sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai konstruksi. Melalui bermain dengan 
balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih kerja sama mata, tangan serta 
koordinasi fisik, serta juga melatih hubungan anak dengan lingkungan sosialnya, 
karena di lakukan secara kelompok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran Sentra Rancang  Bangun  yaitu suatu rancangan yang di buat 
sbelum membangun sesuatu agar nantinya pada saat melakukan kegiatan lebih 
terarah, alat permainan yang di gunakan bisa dengan balok, kardus,  dan  cat air. 
 Sedangkan model pembelajaran sentra rancang bangun yaitu model 
pembelajaran lingkaran yang berpusat pada anak, anak melakukan kegiatan 
  
merancang sesuatu yang nantinya akan mereka tuangkan dalam bentuk hasil karya 
sebuah bangunan yang terbuat dari kardus atau balok, sesuai imajinasi anak yang 
mereka tuangkan  dalam rancangan yang telah mereka buat sebelumnya. 
b.  Manfaat bermain balok 
Blogger dalam Selfi J. Nento (2014:8) Mengungkapkan bahwa  manfaat bermain 
balok adalah sebagai berikut:  
1) Dengan bermain balok Anak dapat mengenal  konsep, karena balok terdiri 
dari beberapa bentuk, ukuran dan warna, jadi dengan bermain balok anak 
dapat memahami konsep besar-kecil, warna, dan macam-macam bentuk. 
2) Dengan bermain balok, dapat mengembangkan imajinasi. Karena ketika 
menyusun balok Anak dapat mengunakan imajinasinya sehingga dapat 
dituangkan dalam sebuah hasil karya. 
3) Bermain balok juga bisa untuk melatih kesabaran Anak, karena dalam 
menyusun balok membutuhkan ketelatenan dan kesabaran anak agar 
susunananya bisa seimbang(tidak jatuh) dan hasilnya memuaskan sesuai 
dengan ide yang mereka inginkan. 
4) Secara sosial dengan bermain balok anak akan belajar berbagi, Misalnya, 
anak diajarkan untuk berbagi apabila balok dan asesorisnya masih sisa, 
maka bisa berbagi dengan temanya ketika ada teman yang kekurangan 
balok, dan kekurangan asesoris untuk di pakai. 
5) Bermain balok juga dapat mengembangkan rasa percaya diri anak, karena 
apabila hasil karya anak nantinya bisa sesuai dengan ide (imajinasi) yang 
diinginkan oleh anak, dia akan merasa lebih percaya diri dan bangga 
terhadap hasil karya yang telah mereka buat sendiri. 
  
Sedangkan, Manfaat bermain balok menurut B.E.F Montolalu dalam 
Djuniartiningsih (2012:11)  yaitu Ketika bermain balok Pikiran anak 
akan bekerja aktif. Banyak temuan yang akan mereka temui secara 
alamiah dalam melakukan aktivitas bermain balok, seperti Konsep  
pengetahuan matematika akan mereka temukan sendiri, seperti nama 
bentuk,  ukuran, warna, pengertian sama/tidak sama, seimbang, dll.   
   Gwen Dewar (2014:12) juga memaparkan beberapa manfaat 
bermain  pembangunan antara lain dapat mengembangkan kemampuan 
spasial Anak, mengembangkan  kemampuan matematika, melatih 
kreativitas dan memecahkan problem solving, juga dapat 
mengembangkan bahasa anak. Kesimpulan dari pemaparan teori diatas 
yaitu bahwa manfaat dari sentra  Rancang bangun antara lain, 
Pemikiran anak mereka akan bekerja secara aktif. Seperti, anak dapat 
belajar mengenal konsep warna, mengenal bentuk, ukuran  dan 
keseimbangan dalam menyusun balok, anak dapat mengembangkan 
imjinasi, melatih kesabaran anak, melatih kemampuan bersosialisasi 
anak, mengembangkan rasa percaya diri anak,  mengembangkan 
kemampuan spasial dan matematis anak, melatih kreativitas dan  
probem solving anak, mengembangkan baasa anak dan permainan 
konstruksi  untuk kehidupan anak. 
c. Alat Permainan Edukatif  Pada Sentra Rancang bangun 
  Alat permainan edukatif yang bisa digunakan untuk membangun 
terdiri  dari bentuk-bentuk yang bila di susun akan membentuk bentuk 
tertentu sesuai dengan yang diinginkan oleh anak tersebut. Anak juga 
  
dapat merasakan pengalaman bereksplorasi. Sentra pembangunan 
sering juga disebut sentra balok (Building Blocks). Adapun peralatan 
yang dibutuhkan menurut Andang Ismail (2006:218) dalam 
pengembangan kemampuan anak dalam hal bangun membangun, di 
antaranya:  
1) Puzzle  
 Puzzle adalah alat permainan yang menyusun suatu gambar 
atau benda yang sudah dipecah menjadi beberapa  bagian. Puzzle 
memiliki manfaat yang besar dalam melatih kecerdasan anak. 
Sebab dalam permainan ini anak benar-benar terpacu 
kemampuan berfikirnya untuk dapat menyatukan kembali posisi 
gambar pada tempatnya yang sesuai, bermain puzel juga dapat 
dilakukan secara kelompok, apabila puzel dilakukan secara 
kelompok akan melatih anak untuk bekerjasama dalam 
menyatukan kembali posisi gambar yang tadinya terurai 
disatukan kembali pada tempat yang sesuai.  
2) Lego  
 Lego atau balok warna juga bisa diperkenalkan pada anak. 
Lego adalah jenis permainan yang dapat digunakan untuk 
membuat bangunan, mobil, binatang, monster dan sebagainya. 
Dalam penyusuanannya permainan ini membutuhkan teknik 
yang dapat mengasah kempuan berfikir anak. Setelah anak 
semakin tumbuh kepercayaan dirinya, ia mulai dapat 
memikirkan tentang penggunaan warna dan kesesuaiannya 
  
untuk menciptakan model-model ciptaannya sendiri sesuai 
dengan imajinasinya.  
3) Duplo  
  Duplo adalah jenis mainan yang dapat dibongkar pasang 
seperti lego. Namun Duplo memiliki perbedaan yang mencolok, 
sebab terdiri atas balokan-balokan, gerbong, binatang, orang, rel 
dan lain-lain. Permainan ini bermanfaat untuk melatih 
perkembangan Aspek kognitif Anak dan motorik halus, selain 
itu bermain duplo juga dapat melatih kerjasama antara anak.  
4) Building block  
  Building block adalah alat bermain yang terbuat 
dari kayu, plastik dan spon tebal. Dibentuk sedemikian rupa, 
sehingga memiliki ukuran tertentu yang bentuknya terdirdari: 
kubus persegi panjang, segi empat, segi tiga siku, setengah 
lingkaran, dan sebagainya. Building Blocks dapat dibentuk 
menjadi sebuah bentuk bangunan, seperti castel (istana) maupun 
rumah dalam berbagai bentuk, tergantung kecerdasan dan 
kemampuan anak mengeksplorasinya. untuk usia prasekolah 
minimal tersedia dua macam set balok dengan jumlah sekitar 
10-20 balok pada setiapa setnya.  
     Tipe balok yang disarankan anatara lain: Balok 
berongga, balok unit, balok karton, tabung karton, logam atau 
plastik. Dalam bermain balok ini sering dilakukan secara 
kelompok, sehingga dalam proses bermain menyusun balok 
  
akan melatih anak untuk bekerjasama dan saling tolong 
menolong terhadap temanya dalam mebuat bangunan dengan 
balok tersebut.  
5) Plastisin  
  Plastisin pada dasarnya merupakan pengganti tanah liat 
namun, bedaya plastisin ini memiliki warna yang berbeda-beda 
dan dapat dibentuk tanpa menyisakan kotoran pada lengan atau 
pakaian. Alat ini dapat melatih sekaligus mengembangkan 
kreativitas anak. Karena, dengan plastisin anak dapat bermain 
eksploratif dalam membuat berbagai bentuk model secara bebas 
dan spontan. 
6) Papan Flanel 
  Papan flanel adalah media grafis yang tepat untuk 
menyajikan pesan-pesan tertentu pada Anak. Warnanya yang 
menarik dan bisa dibentuk sesuai dengan keinginan, gambar 
yang akan sudah dibentuk dapat dipasang dan dicopot dengan 
mudah, sehingga dapat dipakai berkali-kali.  
7) Kubus Flexilink dan Kubus Multilink  
  Kubus flexilink dan kubus multilink adalah mainan balok-
balokan yang terdiri dari sepuluh warna, dan dapat saling 
mengunci satu sama lain. Mainan ini sering digunakan untuk 
membantu mengenal konsep yang berkaitan dengan bilangan. 
Mainan ini dapat mengunci di keenam sisinya sehingga  anak 
dapat menggunakan untuk membuat monster, binatang dan lain 
  
sebagainya. Semuanya dengan bagian-bagian yang dapat 
digerakan.  
8) Brio-Mec  
 Mainan konstruksi brio ini seringkali sangat populer pada 
awalnya, karena menyertakan palu, tang, obeng, dan kunci pas. 
Walau pada akhirnya anak-anak tidak banyak menggunakan 
tangan dan jarijarinya saja setelah asyik membuat sesuatu. 
Penghubung plastik pada mainan ini memungkinkan bagian-
bagiannya  bergerak, sehingga anak dapat mempelajari 
bagaimana memanfaatkan gerakan ini agar model buatannya 
lebih menarik, dan juga mempelajari bagaimana menahan 
gerakan itu, kalau tidak dikehendaki. 
9) Peralatan Meronce  
 Bagi anak prasekolah, aktivitas meronce juga bisa 
memanfaatkan manik-manik, gulungan kertas, biji-bijian, dan 
lain-lain. Dalam kegiatan ini anak juga akan belajar sabar dan 
mengenal konsep ukuran, merence bisa untuk mengasah 
kesabaran anak. 
10)  Menjahit  
  Pada aktivitas menjahit ini dapat memberikan  pengalaman 
praktis  kepada anak mengenai konsep maju, mundur, keatas, 
dan ke bawah, serta mengikuti suatau garis pedoman, menjhit 
juga bisa melatih kesabaran anak. 
 
  
11) Papan Pasak  
 Papan pasak adalah bentuk alat permainan yang dirancang 
terdiri dari papan berlobang persegi atau bulat seperti silinder 
dan palu. Dengan papan pasak ini akan dapat mengembangkan 
motorik halus anak. 
12) Jigsaw  
 Jigsaw adalah permainan susun bergambar. Alat bermain 
ini berupa potongan gambar yang apabila disambung dan 
dihubung-hubungkan akan membentuk menjadi gambar utuh. 
Permainan jigsaw ini hampir mirip dengan permainan puzel, dan 
bisa digunakan dalam mengembangkan aspek kognitif, serta 
motorik halus anak. 
d.   Langkah pelaksanaan  
  Langakah-langkah bermain Balok menurut Luluk 
Asmawati (2014: 54)  dilakukan   dengan  urutan menata pijakan 
bermain balok yang terdiri dari:  
1) Pijakan Lingkungan  
 Pijakan Lingkungan ini, tugas Guru adalah menyiapkan 
peralatan main yang nantinya akan digunakan oleh anak. Adapun 
peralatan tersebut yaitu : menyiapkan sejumlah balok unit dari 
kayu  berwarna natural, menyiapkan pelengkap aksesoris. Luluk 
Asmawati (2014:54) juga menyatakan  bahwa pijakan 
lingkungan main dapat dilaksanakan guru dengan cara: 
Mengelola lingkungan main atau sentra dengan bahan  dalam 
  
jumlah dan jenis yang cukup, Merencanakan intensitas dan 
densitas permainan, Memiliki dan menyediakan berbagai bahan 
yang mendukung tiga  jenis main, Memiliki berbagai bahan yang 
mendukung pengalaman keaksaraan Menata kesempatan  main 
untuk mendukung hubungan sosial anak secara progresif dan 
positif.  
 Sedangkan Suyadi  (2010:244) menyatakan bahwa : pijakan 
lingkungan bermain dilaksanakan dengan cara : pendidik 
mempersiapkan lingkungan bermain untuk anak, sehingga 
sebelum  peserta didik masuk, sentra harus sudah tertata rapi dan 
siap digunakan untuk bermain. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pijakan lingkungan adalah penataan lingkungan main anak, 
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, supaya dalam proses 
pembelajaran  anak nantinya dapat berjalan dengan lancar dan 
nyaman. 
2) Pijakan Sebelum  main  
 Pijakan pengalaman sebelum main dilaksanakan dalam 
lingkaran sebelum permainan dimulai.  Beberapa kegiatan yang 
dilakukan saat  pijakan sebelum  main menurut  Depdiknas 
(2006:12) adalah Dalam kegiatan Sebelum main ini meliputi : 
Guru nmengabsen anak yang tidak masuk hari ini, berdoa 
bersama, dan pendidik menyampaikan tema hari ini dan 
mengkaitkannya dengan kehidupan anak. Menurut menurut 
Yuliani Nurani (2011:218) pijakan pengalaman sebelum main  
  
meliputi: Dalam pijakan sebelum main menurut yuliani adalah 
pendidik melakukan apresepsi tentang tema yang akan dibahas 
pada hari inihari ini, mendiskusikan cara bermain, serta 
mensepakati aturan dalam bermain nantinya. Kesimpulanya 
Pijakan sebelum main adalah Pemberian intruksi atau penjelasan 
yang dilakukan oleh guru sebelum kegiatan main dilakukan. 
3) Pijakan saat main  
  Pijakan saat main dilakukan guru guna memberi penguatan 
pada karya anak, dilakukan observasi karya, tanpa intervensi, 
memperkuat dengan pemberian aksesoris, semua kegiatan dan 
karya anak didokumentasiakan, diingatkan batas  waktu main, 
disepakati hasil karya anak terakhir, dan beres-beres. Pijakan 
selama main diberikan dari pendidik kepada anak selama proses 
bermain disentra berlangsung. Beberapa kegiatan pendidik saat 
pijakan selama  main menurut Depdiknas (2006:13) diantaranya 
adalah : guru memberikan dukungan kepada anak berupa 
pertanyaan positif, memancing anak dengan pertanyaan terbuka 
untuk memperluas cara main anak, serta memberi bantuan 
kepada anak yang membutuhkan. Juga mengingatkan waktu 
bermain anak.  
  Menurut Yuliani Nurani (2011:218) pijakan  saat main, 
meliputi: memberikan waktu peserta didik untuk mengelola dan  
meneliti pengalaman main, memperkuat  dan memperluas 
bahasa peserta didik, meningkatkan kesempatan sosialisasi  
  
melalui dukungan hubungan teman sebaya, megamati dan 
mendokumentasikan  perkembangan dan kemajuan main siswa.  
Pijakan Saat main adalah pengamatan yang dilakukan oleh Guru  
dan memberikan motivasi kepada anak didik ketika sedang 
melakukan kegiatan 
4) Pijakan setelah main  
 Guru/Pendidik bersama anak duduk membentuk lingkaran, 
setiap anak  diminta mengingat kembali pengalaman mainnya, 
memberikan dukungan dan  motivasi, disampaikan harapan 
bermain yang akan datang. Depdiknas (2006:14) juga 
berpendapat : melakukan recalling untuk  melatih daya ingat dan 
melatih anak mengemukakan gagasan dan pendapat akan  
kegiatan main yang telah mereka lakukan. Sedangkan menurut 
 Yuliani (2011:218) pijakan setelah main, meliputi: 
mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman  
mainnya dan saling menceritakan pengalaman mainnya, 
menggunakan waktu  membereskan sebagai pengalaman belajar 
positif melalui pengelompokan, urutan,  dan penataan 
lingkungan main secara tepat.  Kesimpulan dari pijakan Setelah 
main yaitu Guru melakukan recalling mengingat kembali 
kegiatan main yang dilakukan anak dalam pembelajaran sentra.  
Jadi terdapat empat prosedur dalam melaksanakan sentra pembangunan,  
yaitu : Pijakan lingkungan, Pijakan lingkungan Pijakan sebelum main, 
pijakan saat  main, dan pijakan setelah main. Pijakan tersebut 
  
dilaksanakan secara berurutan  yang dimulai dengan Pijakan lingkungan, 
pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main. 
2.   Perkembangan Prososial anak usia dini 
a. Pengertian Perkembangan perilaku prososial 
  Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara 
bertahap dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan sederhana menjadi 
kemampuan yang lebih kompleks. Perkembangan merupakan proses 
perubahan kearah yang komplek dan bersifat psikis. Perkembangan dan 
pertumbuhan merupakan dua hal yang berbeda, tetapi perkembangan 
berhubungan dengan pertumbuhan. Hurlock (2000:250) mengatakan 
bahwa perkembangan sosial adalah kemahiran seseorang dalam 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Sejalan dengan pendapat di 
atas, menurut pendapat Allen dan Marotz (2010:31) perkembangan sosial 
adalah Suatu kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain di 
lingkungan sosial mereka. Kesimpulanya, Perkembangan sosial kemahiran 
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, sesuai dengan tuntutan 
sosialnya. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan 
diri terhadap norma yang berlaku pada lingkungan Sosial. Kematangan 
sosial anak akan mengarahkan pada untuk lebih mandiri dan terampil 
dalam mengembangkan hubungan sosialnya.  
    Sedangkan Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan (goal 
oriented) dengan kata lain, perilaku kita pada umumnya di motivasi oleh 
suatu keinginan yang timbul pada diri kita sendiri. Adapun tujuannya, 
tidak hanya diketahui secara sadar oleh sang individu. perilaku adalah 
  
sebuah aktivitas, sesungguhnya kita dapat menyatakan bahwa perilaku 
merupakan suatu paket aktivitas-aktivitas. Perilaku prososial menurut 
William yaitu perilaku yang memiliki tujuan untuk mengubah keadaan 
fisik atau psikologis seseorang dari kurang baik menjadi lebih baik dalam 
arti secara mental maupun psikologis  (Dayakisni & Hudaniah,2003:177).  
 Shaffer dalam Edwina (2002:2) Menyebutkan, bahwa perilaku 
prososial adalah tindakan yang memberikan keuntungan bagi orang lain 
seperti berbagi dengan orang lain yang mendatangkan keuntungan bagi 
orang tersebut dibandingkan dengan dirinya sendiri, menghibur atau 
menolong orang lain untuk mencapai tujuannya atau bahkan membuat 
orang lain senang dengan memberikan pujian kepada mereka. kemudian, 
Menurut Bartal mengartikan bahwa Perilaku prososial adalah tingkah laku 
yang menimbulkan dampak positif bagi bagi penerima bantuan. Menurut 
Bringham dalam Dayakisni (2003:177) menyatakan bahwa perilaku 
prososial mempunyai maksud menyumbang kesejahteraan orang lain. 
Dengan kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong, 
menyelamatkan, dan pengorbanan merupakan bentuk perilaku prososial”. 
Prososial diartikan sebagai suatu tindakan dengan tujuan untuk membantu 
orang lain tanpa memikirkan imbalan (Passer & Smith, 2004).   
 Definisi dalam konteks psikologi sosial menyebutkan definisi 
prososial yaitu sebagai suatu tindakan menolong yang menguntungkan 
orang lain baik dalam bentuk material maupun psikis. Istilah altruisme 
sering digunakan secara bergantian dengan prososial, tapi altruisme yang 
sebenarnya adalah suatu keinginan untuk menolong orang lain tanpa 
  
memikirkan imbalan. Sarwono (2002) Menyimpulkan Perilaku prososial 
adalah tindakan yang menguntungkan orang lain tetapi tidak memberikan 
keuntungan bagi orang yang menolong. Perilaku prososial kadang-kadang 
dapat melibatkan risiko di pihak orang yang memberikan bantuan. Istilah-
istilah lain, seperti perilaku menolong, amal kebajikan, dan volunterisme 
juga digunakan untuk menggambarkan tentang hal-hal baik yang 
dilakukan orang untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan kepada 
orang lain. Baron & Byrne dalam Dayaksini dan Hudaniyah (2009:155) 
menjelaskan perilaku prososial sebagai segala tindakan apapun yang 
menguntungkan orang lain.  
 William dalam Dayakisni dan Hudaniah (2009:155) membatasi 
perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki keinginan untuk 
mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang 
baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun psikologis. 
Perilaku prososial anak dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini mencakup: Kemampuan 
bermain dengan teman sebaya, Memahami perasaan orang lain, Merespon, 
Berbagi dengan orang lain, Menghargai hak dan pendapat orang lain, 
berperilaku Toleran, dan sopan. Sedangkan Hurlock (dalam Susanto, 
2011:139) menjelaskan bahwa urutan perilaku sosial pada anak usia dini 
meliputi: meniru, keinginan bersaing, keingingan untuk mengungguli dan 
mengalahkan orang lain, kerjasama dengan teman sebaya, simpati. Empati, 
dukungan sosial, membagi (anak rela berbagi mainan, makanan dan 
sebagainya), dan perilaku akrab Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
  
Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menguntungkan orang lain 
tanpa memikirkan imbalan untuk dirinya sendiri dalam bentuk material 
maupun secara psikologis, misalnya segala tindakan untuk menolong 
orang lain.  
Berikut ini adalah Tingkat Pencapaian Perkembangan Perilaku 
Prososial Anak  Usia 4-5 tahun menurut (STPPA 137:2014). 
 
Tingat Pencapaian Perkembangan 
 
Indikator 
 
 
 
 
PERILAKU PROSOSIAL 
 
 
 
 
 
 
1. Menunjukan Antusiasme 
dalam melakukan 
permainan kompetitif 
secara positif 
2. Mentaati permainan yang 
berlaku dalam suatu 
permainan 
3. Menghargai orang lain 
4. Menunjukan rasa empati 
 
 
Tabel.1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Perilaku      
 Prososial usia 4-5 tahun  
 
 
  
            b.  Jenis perilaku prososial 
Ada 4 jenis perilaku Prososial menurut Mc Guire dalam Agus Abdul 
Rahman (2013:223) 
1) Casual helping, yaitu memberikan pertolongan kepada orang lain 
yang sifatnya biasa, umum seperti meminjamkan bolpen kepada 
teman 
2) Substansial personal helping, yaitu pertolongan yang 
membutuhkan usaha yang dapat menguntungkan bagi orang lain, 
seperti membantu teman yang pindah rumah, jenis perilaku ini 
memberikan bantuan kepada orang lain berupa jasa.  
3) Emotional helping, yaitu pertolongan dengan memberikan 
motivasi emosional, seperti yaitu pertolongan dengan 
memberikan dukungan emosional / sosial seperti mendengarkan 
cerita teman. 
4) Emergency helping, yaitu pertolongan yang bersifat darurat 
seperti memberi pertolongan pada orang asing yang terkena 
serangan jantung atau kecelakaan lalu lintas.  
c.  Macam teori Prososial 
Menurut Sarwono & Meinarno (2009:15) mengungkapkan bahwa 
teori-teori perilaku prososial, yaitu:  
         1) Teori Evolusi                                                                 
 Inti dari kehidupan adalah kelangsungan gen (keturunan). Faktor 
gen atau keturunan sangat berpengaruh pada keinginan untuk 
menolong orang lain.  
  
a) Perlindungan kerabat  
  Orang tua sering mementingkan kesejahteraan anak 
dibandingkan dengan kesejahteraan dirinya sendiri. Kedekatan 
gen secara biologis membuat manusia terprogram secara alami 
untuk lebih menolong orang yang masih tergolong kerabatnya.   
b) Timbal balik biologik  
 Seseorang menolong karena ia menginginkan kelak orang 
yang ditolong akan menolongnya kembali sebagai balasan, dan 
bila dia juga berpendapat bahwa  jika dia tidak menolong maka 
kelak dia pun tidak akan mendapat pertolongan.  
2)  Teori Perkembangan Kognisi Sosial  
 Dalam Menanggapi suatu situasi darurat (situasi yang 
membutuhkan pertolongan secara cepat), tentunya diperlukan 
sejumlah informasi yang harus diproses dengan cepat sebelum 
seseorang memutuskan untuk memberikan pertolongan.  
3)   Teori Norma Sosial  
a) Norma timbal-balik  
   Seseorang harus menolong orang yang pernah 
menolongnya. Dalam hal ini, seseorang menolong dengan 
mengharapkan prinsip balas budi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Seseorang harus menolong orang lain karena 
kelak di masa mendatang, akan ditolong oleh orang lain atau 
pernah ditolong orang pada masa sebelumnya. 
b) Norma tanggung jawab sosial  
  
 Sesorang berbuat seimbang antara memberi dan menerima di 
dalam sebuah hubungan sosial. Memberikan pertolongan kepada 
orang yang membutuhkan pertolongan tanpa mengharapkan 
balasan di masa datang.  
d. Tahapan Perilaku Prososial  
  Latense dan Darley dalam Mahmudah (2011:21) Menjelaskan bagaimana 
sebetulnya seseorang memberikan pertolongan kepada orang lain. Ada empat 
tahap, yaitu :  
1) Tahap perhatian  
Perhatian merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku prososial. 
Perhatian itu bisa muncul karena beberapa faktor misalnya terganggu 
oleh kesibukan, tergesa-gesa, dan terdesak oleh kepentingan lain.   
2) Interpretasi situasi  
   Interpretasi atas situasi menentukan perilaku prososial seseorang. 
Ada dua  macam yang ditunjukkan dalam menginterpretasi kejadian, 
yaitu: Sesuatu yang perlu ditolong, Sesuatu yang tidak perlu ditolong.   
  3) Tanggung jawab sosial (orang banyak)  
  Seseorang yang mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi akan 
mempunyai keinginan besar untuk menunjukkan perilaku prososial 
kepada orang lain. Seseorang mungkin akan menolong orang yang 
dibencinya karena adanya rasa tanggung jawab yang tinggi.  
 4)  Mengambil keputusan   
       Pengambilan keputusan untuk menolong atau tidak sangat 
ditentukan oleh berbagai faktor dalam ataupun luar.  
  
e.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial  
 Perilaku prososial dipengaruhi faktor karakteristik situasional dan faktor  
karakteristik personal yang melihat kejadian” (Dayakisni dan Hudaniah,2006: 
179).  Adapun faktor-faktor tersebut yaitu : 
1) Faktor-faktor Karakteristik Situasional, seseorang akan menolong 
 karena dipengaruhi oleh faktor situasi yang mengharuskan dia 
 untuk menolong orang tersebut.   
2)  Faktor-faktor Karakteristik Personal Yang Melihat Kejadian, 
seseorang akan menolong karena dipengaruhi oleh hatinya sendiri 
yang merasa simpati, dan empati pada saat melihat kejadian yang di 
alami oleh orang lain. 
3)  Kehadiran orang lain, seseorang akan menolong dengan 
dipengaruhi oleh orang di sekitarnya, misalnya temanya menolong 
dan dia mengajak orang tersebut juga untuk menolong, lalu mau 
tidak mau orang tersebut harus ikut juga menolong. 
4)  Adanya Pengorbanan dari si penolong yang harus dikeluarkan    
 untuk orang yang di tolong.  
5) Pengalaman dan suasana hati, seseorang menolong karena di 
pengaruhi oleh suasana hati orang itu sendiri. Apabila suasana 
hatinya baik amaka orang tersebut akan dengan senang hati 
menolong, namun apabila suasana hatinya buruk. Dia akan 
meningalkan orang itu dan bersikap tidak mau tahu.  
6) Kejelasan stimulus, seseorang menolong karena ada faktor eksternal 
dari orang lain. 
  
7) Adanya norma-norma sosial, seseorang menolong terpaut oleh 
aturan yang berlaku di masyarakat. 
8) Hubungan antara calon penolong dengan korban, orang akan 
menolong karena masih ada hubunganya keluarga antara korban 
yang akan ditolong dengan penolong yang akan memberikan 
bantuan.   
Menurut Sarwono & Meinarno (2009:22) Mengungkapkan bahwa faktor-faktor        
yang mempengaruhi perilaku prososial, yaitu:  
1. Pengaruh Faktor Situasional  
a) Bystander Orang-orang yang berada di sekitar kejadian 
mempunyai peran sangat besar memberikan stimulus dalam 
memengaruhi seseorang saat memutuskan antara menolong atau 
tidak ketika dihadapkan pada keadaan darurat.  
b) Daya tarik Seseorang mengevaluasi korban secara positif 
(memiliki daya tarik) akan memengaruhi kesediaan orang untuk 
memberikan bantuan.  
c) Seseorang akan termotivasi untuk memberikan bantuan pada 
orang lain bila berangapan bahwa semua itu adalah kecelakaan. 
d) Adanya model yang melakukan tingkah laku menolong dapat 
mendorong seseorang untuk memberikan pertolongan pada 
orang lain.  
e) Desakan waktu  
Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak menolong, 
sedangkan orang yang punya waktu luang lebih besar 
  
kemungkinannya untuk memberikan pertolongan kepada yang 
memerlukannya.  
f) Sifat kebutuhan korban  
Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa 
korban benar-benar membutuhkan pertolongan, korban memang 
layak mendapatkan bantuan yang dibutuhkan, dan bukanlah 
tanggung jawab korban sehingga dia memerlukan bantuan dari 
orang lain.  
2. Pengaruh Faktor Dalam Diri  
a) Suasana hati  
Emosi positif dan emosi negatif memengaruhi  kemunculan 
tingkah laku menolong.  
b) Sifat  
Karakteristik seseorang dapat mempengaruhi kecenderungan 
menolong orang lain.  
c) Jenis kelamin Peranan gender terhadap kecenderungan 
seseorang  untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan 
bentuk pertolongan yang dibutuhkan.  
d) Tempat tinggal  
Orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih 
penolong daripada orang yang tinggal di daerah perkotaan.  
e) Pola asuh yang demokratis secara signifikan memfasilitasi 
adanya kecenderungan anak untuk tumbuh menjadi seorang 
yang mau menolong. . 
  
B. Kajian Hasil penelitian yang relavan 
   Hasil penelitian terdahulu sangat membantu peneliti dalam menyusun 
penelitian sebagai pembanding ataupun bahan dasar untuk melakukan 
penelitian lanjut. Sejauh ini peneliti menemukan tiga buah judul skripsi dengan 
variabel yang hampir sama. Sebagaimana yang telah ditulis oleh peneliti 
terdahulu, berikut merupakan tinjauan penelitian terdahulu, Beberapa 
penelitian yang  relavan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Nining tri retno sari (2012) yang berjudul “Pelaksanaan   
  Pembelajaran Sentra Pembangunan Di Tk Ar Raihan Bantul 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perencanaan 
pembelajaran terdiri dari  Program semester, RPPM, dan RPPH.  Pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan melalui 4 pijakan bermain yaitu: Pijakan 
lingkungan main, Pijakan sebelum main, Pijakan saat main, dan Pijakan 
setelah main. Kegiatan pijakan lingkungan main meliputi; Penataan 
lingkungan main, penataan alat main berdasarkan jenis kegiatan bermain. 
Kegiatan pijakan sebelum main meliputi; Penyambutan anak, hafalan, berdoa, 
bernyanyi, diskusi tema, penjelasan jenis kegiatan dan aturan bermaian. 
Pelaksanaan pijakan saat main meliputi; anak bermain sesuai minat, guru 
memberikan bantuan dan motivasi kepada anak, guru melakukan penilaian. 
Kegiatan pijakan setelah main antara lain; membereskan mainan, duduk 
melingkar, hafalan, bernyanyi, evaluasi dan doa. Faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran adalah guru yang berkompeten dan keaktivan anak 
  
dalam pembelajaran, sedangkan faktor penghambat adalah ketersediaan alat 
main di sentra pembangunan yang masih terbatas.  
  Persamaanya dengan judul penelitian yang diteliti oleh peneliti 
yaitu“Implementasi pembelajaran sentra rancang bangun dalam 
mengembangkan aspek sosial emosial Anak Usia Dini di PAUD Islam 
Makarima tahun 2018/2019” sama-sama meneliti tentang pelaksaan sentra 
rancang bangun, dan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Adapun pembedanya, yaitu penelitian terdahulu hanya berfokus 
pada proses pelaksanaan dalam sentra pembangunan saja tanpa berfokus 
kepada satu aspek perkebangan yang akan dikembangkan. 
2. Penelitian dari Edu Humaniora dalam Jurnal Pendidikan Dasar  p-ISSN  
  2085- 1243 Vol. 8. No.1 Januari 2016, Hal 34-47 Januari 2016 yang 
berjudul “Perilaku prososial (prosocial behavior) anak usia dini dan 
pengelolaan kelas melalui pengelompokan usia rangkap (multiage grouping) 
“Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan studi kasus, pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis “Tujuan 
melakukan penelitian ini dengan alasan bagaimana manajemen kelas yang 
menggunakan pengelompokan multiage dapat meningkatkan perilaku 
prososial anak-anak antara usia 3-6 tahun.  Kesimpulan dari penelitian ini 
merupakan perilaku prososial anak-anak dalam bentuk perilaku kooperatif, 
persahabatan, membantu, berbagi, dan peduli. Anak-anak perilaku prososial 
harus praktis terus menempatkan di lingkungan mereka dan jika yayasan 
cukup kuat, mereka akan dengan mudah menyesuaikan diri dengan 
  
lingkungan sekolah, terutama di sekolah di mana manajemen kelas 
menggunakan pengelompokan aneka usia.  Persamaan dengan penelitian yang 
diteliti oleh peneliti dengan judul “Implementasi pembelajaran sentra rancang 
bangun dalam mengembangkan Perilaku Prososial Anak Usia Dini di PAUD 
Islam Makarima tahun 2018/2019” yaitu sama-sama meneliti tentang 
perkembangan perilaku prososial anak. dan persamaan yang kedua yaitu 
metode yang digunakan dalam penelitian yaitu sama mengunakan  
pendekatan kualitatif. Sedangkan pembedanya penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu peneliti terdahulu hanya berfokus 
kepada perilaku prososial saja. Sedangkan peneliti meneliti implementasi 
sentra rancang bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak.  
3.  Hasil penelitian Musyarofah dari Dosen Ilmu Pendidikan Sosial IAIN  
 Jember musyarofahhrt@yahoo.co.id (2016) PENGEMBANGAN ASPEK 
SOSIAL ANAK  USIA Dini “Hasil penelitian menunjukkan bahawa (1) 
kemampuan sosial anak usia dini di Taman Kanak-Kanak ABA IV Mangli 
Jember meliputi kemampuan bergaul, bersosialisasi dan komunikasi dengan 
teman dan guru secara baik, bekerjasama, bersabar me  nunggu giliran, peduli 
dan menolong teman yang mengalami kesulitan me ngerjakan tugas di kelas, 
berbagi makanan dan mainan, mengalah pada teman dan bertanggungjawab. 
Persamaanya dengan penelitian yang di teliti oeh peneliti  dengan judul 
“Implementasi pembelajaran sentra rancang bangun dalam mengembangkan 
aspek sosial emosial Anak Usia Dini di PAUD Islam Makarima tahun 
2018/2019” yaitu sama-sama meneliti perkembangan sosial emosional anak 
usia dini, dan juga jenis penelitianya sama yaitu penelitian kualitatif.  
  
    Sedangkan perbedaanya penelitian terdahulu lebih berfokus kepada 
perkembangan sosial emosinal anak secara umum dengang mengunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti pengembangan 
sosial emosional anak dengan menggunakan model pembelajaran sentra yang 
jelas yaitu sentra rancang bangun.  
4.  Hasil penelitian dari Ermawati Aksa (133131058).Mahasiswa IAIN Surakarta  
 Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017. Hasil penelitian menunjukan bahwa : Penelitan ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di PAUD Islam 
Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo, waktu penelitian dimulai dari 
bulan januari 2017 sampai dengan  bulan juni 2017, sedangkan yang menjadi 
subyek penelitian adalah kepala sekolah. Sedangkan informannya adalah 
kepala yayasan dan guru.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
  Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.untuk teknik analisis data digunakan teknik analisis model interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
data-data yang diperoleh selama penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Dalam rekrutmen tenaga pendidik melalui beberapa tahapan yaiti: 1) 
Perencanaan 2) Seleksi Calon Tenaga Pendidik melalui seleksi surat lamaran: 
memilih surat-surat lamaran dan mengelompokan atas surat lamaran yang 
memenuhi syarat dan surat lamaran yang tidak memenuhi syarat , pengisian 
blanko lamaran:pelamar yang dipanggil diharuskan mengisi blanko atau 
  
formulir lamaran yang telah disediakan, pemeriksaan refrensi:meneliti siapa 
refrensi pelamar, wawancara pendahuluan:wawancara pendahuluan dilakukan 
pemimpin, tes penerimaan: proses untuk mencari data calon tenaga pendidik 
yang disesuaikan, tes psikologi: proses menguji atau mengetes kemampuaan 
mental, tes kesehatan: pemeriksaan kesehatan fisik pelamar, wawancara akhir 
atasan langsung:mewawancarai pelamar untuk memperoleh data yang 
mendalam, memutuskan diterima atau ditolak:pengambilan keputusan tentang 
diterima tidaknya seorang calon tenaga pendidik.  
 Persamaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu tempat 
penelitian, jenis penelitian, teknik keabsaan data dan teknik analisis data 
namun pembedanya antara penelitian ini dengan penelitian yang di teliti oleh 
peneliti yaitu judul dan permasalahan yang diteliti yaitu berbeda.  
5. Hasil penelitian dari reza Nurhidayah Jurusan Guru PAUD   
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas  Muhammadiyah 
Surakarta, (2014) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Sentra Balok 
Di Paud Islam Makarima Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode Diskriftif Kualitatif. “Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui bahwa penerapan model pembelajaran sentra balok di 
PAUD Islam Makarima Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2013 / 2014 pada 
pijakan lingkungan bermain belum sesuai karena tidak ada alas untuk 
membangun, jumlah balok tidak ada 100x jumlah anak, tidak ada balok warna, 
dan tidak ada balok keaksaraan,  namun guru sudah menyusun balok sesuai 
dengan klasifikasi bentuknya.  
  
    Pijakan sebelum bermain kurang sesuai karena guru seharusnya memberi 
stimulasi cara membangun bukan mencontohkan membangun. Pijakan selama 
bermain sudah sesuai karena semua aspek pada pijakan selama bermain sudah 
dilakukan dengan baik. Pijakan setelah bermain sudah sesuai karena pada 
pijakan ini ada kegiatan beres-beres dan recalling. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah penerapan pembelajaran sentra balok di PAUD Islam Makarima 
Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2013 / 2014 kurang sesuai dengan pedoman 
penerapan sentra. Persamaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 
dengan judul “Implementasi pembelajaran sentra rancang bangun dalam 
mengembangkan aspek sosial emosial Anak Usia Dini di PAUD Islam 
Makarima tahun 2018/2019” yaitu sam-sama meneliti tentang balok. Karena 
balok merupakan salah satu bagian kegiatan daripada sentra pembangunan, dan 
juga persamaan yang kedua yaitu tempat penelitian yang diteliti yang kebetulan 
juga sama yaitu di PAUD Islam Makarima, kartasura. 
  Sedangkan pembedanya penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
diteliti oleh peneliti yaitu peneliti terdahulu hanya berfokus kepada sentra 
balok saja. Sedangkan peneliti meneliti seluruh kegiatan di dalam sentra 
pembangunan. Dan juga tahun penelitianya juga berbeda, sehingga ada 
perubahan kegiatan dan perubahan fasilitas yang dulu dengan sekarang. 
Hasilnya perilaku prososial anak di masa sekarang lebih bisa berkembang. 
C.   Kerangka Berfikir 
  Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pelaksanaanya, di dalam 
proses pembelajaran perlu adanya model pembelajaran yang tepat dalam 
  
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Anak Usia dini 
berada pada masa egoisentris, sikap egoisentris pada dasarnya adalah hal yang 
alamiah yang terjadi pada anak. Karena masa itu merupakan masa perubahan 
kognisi pada usia prasekolah. Namun alangkah lebih baik kita sebagai orangtua 
menstimulasi perilaku prososial anak sejak dini, agar anak tesebut terbiasa 
sehingga akan berguna bagi kehidupan anak di masa depan. Pada saat ini 
(realita) Dalam sentra rancang bangun yang di terapkan di PAUD Islam 
makarima khususnya TK A yaitu peneliti mengamati dalam proses 
pembelajaranya memerlukan ketekunan dan kesabaran anak. Anak yang 
Membosan dan tidak sabar, biasanya tidak bisa melakukan hal-hal yang 
memerlukan kesabaran tinggi seperti membangun sesuatu secara beerjasama, 
saling membantu dalam menempatkan asesoris, bergantian dalam mengambil 
balok, serta menghargai karya teman. Dalam sentra ini lebih ditekankan aturan 
mainnya, dan selalu diingatkan guru dalam prosesnya agar anak tidak akan 
mudah lupa sehingga akan menjadi terbiasa, Anak Usia dini berada pada masa 
egoisentris, sikap egoisentris pada dasarnya adalah hal yang alamiah yang 
terjadi pada anak. Karena masa itu merupakan masa perubahan kognisi pada 
usia prasekolah. Namun alangkah lebih baik kita sebagai orangtua 
menstimulasi periaku prososial anak sejak dini agar anak nantinya dapat 
diterima masyarakat dengan sangat baik. 
   Salah satu cara dalam menstimulasi perilaku prososial anak sejak dini 
adalah dengan pembelajaran disekolah yang sesuai untuk mengembangkan 
perilaku prososial anak. Pemilihan model pembembelajaran yang tepat perlu di 
terapkan untuk mengoptimalkan perkembangan perilaku prososial anak usia 
  
dini, karena dengan menggunaan model pembelajaran yang tepat, aspek sosial 
anak khususnya perilaku prososial akan berkembang secara optimal. Model 
pembelajaran sentra rancang bangun dipilih peneliti agar lebih efektif dalam 
mengembangkan Perilaku prososial  anak usia dini. model pembelajaran adalah 
Salah satu cara atau metode untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak yaitu melalui Model pembelajaran Sentra rancang bangun. 
Model pembelajaran sentra adalah model pembelajaran yang berpusat pada 
anak. Sedangkan  rancang bangun hampir sama dengan sentra balok,  
pembedanya hanya pada bagian bahan utamanya. seperti yang kita ketahui 
bahwa sentra balok adalah pembelajaran sentra dengan cara membangun 
sesuatu yang bahan utamanya adalah balok. Sedangkan pada sentra rancang 
bangun ini juga digunakan untuk membangun sesuatu namun dengan 
mengunakan bahan utama yang lebih luas, karena tidak hanya balok saja yang 
dapat di gunakan.  Melainkan bisa dengan kardus, lego, serta media yang 
bersifat cair.  
    Sehingga dapat di simpulkan, Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Sentra rancang bangun tersebut dapat memberikan stimulasi pada anak untuk 
dapat mengembangkan Ketrampilan hubungan dengan teman sebaya, 
kemampuan berkomunikasi dengan baik, kempampuan bekerjasama, 
ketrampilan mentaati aturan main yang diberikan guru, serta keterampilan 
menghargai karya teman. 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Pendekatan Penelitian  
  Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Dalam hal penelitian kualitatif, Creswell (Sugiyono, 2013:228) menyatakan 
bahwa “qualitative research is a means for exploring and understanding the 
meaning individuals or groups ascribe to a social or human problem”, 
penelitian kualitatif berarti sebuah proses eksplorasi dan memahami makna 
perilaku individu atau kelompok yang berhubungan dengan masalah sosial atau 
masalah kemanusiaan. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini 
bermaksud mendiskripsikan, mengambarkan atau menjelaskan situasi keadaan 
sebernarnya yang saat ini sedang terjadi di lapangan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai Pelaksanaan Sentra 
Rancang bangun dalam mengembangkan Perilaku Prososial Anak di PAUD 
Islam Makarima kartasura. Di dalam pendekatan kualitatif, juga 
mengungkapkan kenyataan-kenyataan yang terjadi pada subjek penelitian, 
dideskripsikan melalui kata-kata, bukan melalui angka-angka seperti metode 
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.  Penulis menggunakan metode tersebut atas dasar permasalahan 
yang diangkat berkaitan dengan fenomena yang ada dan berlangsung di 
lapangan saat ini. Nana ibrahim (2004:64) mendefinisikan penelitian deskriptif 
sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan sesuatu yang sedang terjadi 
di lapangan pada saat ini secara akurat dan sesuai dengan fakta mengenai data-
data yang telah di dapatkan di lapangan.  
  
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Kegiatan penelitian dilaksanakan di Paud Islam Makarima Kartasura, yang 
beralamat Singopuran RT.01/RW.06, Desa/ Kelurahan Kartasura, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah.  Badan Penyelengara  
Yayasan Makarima, Status Sekolah Swasta diakui, Didirikan tahun 2002. 
Pemilihan sekolah PAUD Islam Makarima kartasura lokasi penelitian 
berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain PAUD Islam Makarima 
merupakan  layanan pendidikan taman kanak-kanak yang sudah maju 
(modern), menyelenggarakan dan menyediakan fasilitas cukup memadai dalam 
pembelajaran Sentra Rancang bangun. Sehingga Peneliti memfokuskan diri 
pada pelaksanaan sentra Rancang bangun dalam mengembangkan Perilaku 
Prososial Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima kartasura.   
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Januari 2019 sampai dengan bulan 
Juni 2019, dengan rincian sebagai berikut : 
No Kegiatan Jan Feb Maret April Mei Juni 
1. Observasi       
2. Pengajuan 
Judul 
      
3. BAB I       
4. BAB II       
5. BAB II       
  
6. SEMPROP        
7. Pengumpulan 
Data 
       
8. Analisis Data        
9. BAB IV       
10. BAB V        
 
C.  Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian pada penelitian deskriptif di PAUD Islam Makarima  
Kartasura adalah semua orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Subyek 
penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan 
masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto,2002:17). Adapun subyek 
dalam penelitian ini adalah 1 orang Guru Sentra Rancang Bangun  di Paud Islam 
Makarima tahun 2018/2019 
2. Informan Penelitian  
   Infoman penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian menurut Moleong dalam (Andi Prastowo,2012:195) Informan dalam 
penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Dan 1 orang Guru kelas (Guru 
pendamping)  Pada waktu Rolling. 
 
  
D. Teknik Pengumpulan Data   
  Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti  
menggunakan metode-metode sebagai berikut:  
1. Observasi  
   Metode pengumpulan data yang pertama yaitu metode observasi. 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowa (2012:220) observasi 
merupakan pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti terhadap 
Subjek yang akan di teliti. Mengingat, Terbatasnya daya ingat manusia 
untuk merekam semua informasi tentang apa yang akan diobservasi dan 
hasil pengamatanya, maka dalam metode observasi alat yang digunakan 
dapat berupa pedoman observasi, chek list, maupun alat perekam lain. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan metode observasi 
partisipan, yaitu suatu kegiatan observasi dimana observer terlibat atau 
berperan serta dalam lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati. 
(Zainal Arifin,2012:170). 
   Dalam Metode observasi ini observer hanya melakukan 
pengamatan Secara langsung tanpa adanya proses tanya jawab, kemudian 
apabila dalam pengamatan observer menemui sesuatu keunikan, maka 
observer langsung mencatat sesuatu yang unik tersebut dalam sebuah buku 
catatandan mengabadikanya dengan mengunakan kamera. Adapun metode 
observasi ini dilakukan kepada Subjek Penelitian, yaitu 1 Orang Guru 
Sentra Dan 40 orang Anak Usia 4-5 tahun yang terlibat dalam pembelajaran 
  
Sentra Rancang bangun. Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan proses kegiatan Pembelajaran Sentra Rancang bangun 
dalam mengembangkan Perilaku prososial Anak Usia Dini di PAUD Islam 
Makarima. Dalam observasi partisipan ini peneliti menyediakan buku 
catatan dan kamera. Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting 
yang ditemui selama pengamatan, data-data pengamatan tersebut berupa 
catatan lapangan (field note).  
2. Wawancara  
   Metode yang digunakan Penelitian dalam pengumpulan data 
selanjutnya adalah metode wawancara. Wawancara proses komunikasi 
secara langsung antara 2 orang atau lebih mengenai objek yang akan diteliti  
(Prastowo,2012:145).  Didalam Implementasi Pembelajaran Sentra Rancang 
bangun dalam mengembangkan Perilaku prososial Anak Usia Dini di PAUD 
Islam Makarima ini lembaga menginginkan anak belajar tentang 
menghargai dan menerima sebuah perbedaan. Pada metode ini, peneliti 
berhadapan langsung dengan subjek maupun informan untuk melakukan 
tanya jawab secara langsung yang berkaitan dengan pembelajaran rancang 
bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak usia 4-5 tahun. 
Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer, data 
primer merupakan  data yang utama yang di peroleh dari  permasalahan 
penelitian, guna untuk menjawab permasalahan serta digunakan untuk 
menguji  kebenaran  dan kemantaban data yang sbelumnya sudah di 
dapatkan peneliti dari metode observasi. Dalam proses pengumpulan data 
mengunakan Metode wawancara ini, peneliti lakukan dengan 1 orang guru 
  
Sentra Rancang bangun dan 40 anak Usia 4-5 tahun yang ikut dalam 
pembelajaran asentra rancang bangun di PAUD Islam Makarima, Kepala 
sekolah PAUD Islam Makarima, serta 1 orang guru Kelas (pendamping 
Rolling) di PAUD Islam Makarima. 
3. Dokumentasi  
   Metode pengumpulan data yang terakhir yaitu metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu untuk mencari data mengenai 
sesuatu yang sudah dibukukan, sebagai bukti penguat daripaa data yang 
telah di peroleh peneliti (Sugiyono, 2013:130). Teknik ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan arsip yang terdapat 
di PAUD Islam Makarima. Penggunaan teknik pengumpulan data ini tidak 
lain untuk melengkapi metode teknik wawancara mandalam dan observasi, 
karena pada dasarnya ketiga teknik pengumpulan data tersebut saling 
melengkapi. Data dokumen dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, struktur 
organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya. (Mukhtar, 2007:89). 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data yang tidak lain sebagai bukti dalam memperkuat pembelajaran sentra 
rancang bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak. Adapun 
bukti tersebut dapat berupa Dokumen lembaga yaitu program semester 
(prosem), RPPM, RPPH, dan penilaian. Adapun dokumen pendukung lainya 
berupa foto, struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
    Dari data penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2014:330) triangulasi merupakan teknik 
  
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan untuk keperluan  
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 
diperoleh. Dalam teknik pemeriksaan data, peneliti menggunakan:  
1. Triangulasi sumber  
Triangulasi Sumber menurut Sugiyono (2009:327) yaitu peneliti 
menguji kebenaran data dengan cara  mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Maka data yang sama atau sejenis akan lebih 
mantap kebenarannya apabila diperoleh dari beberapa sumber. 
Triangulasi Sumber yang utama dalam penelitian ini adalah 1 orang Guru 
Sentra Rancng bangun, 40 orang Anak Usia 4-5tahun sedangkan sumber 
penguatnya adalah informan yaitu Kepala Sekolah dan Guru pendamping 
pada waktu rolling. 
2. Triangulasi metode 
 Triangulasi Metode Sugiyono (2009:373) yaitu peneliti menguji 
kebenaran data yang sudah di dapatkan dengan metode yang berbeda. 
Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes 
kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan data saja, 
tetapi juga usaha untuk melihat berbagai data untuk mencegah kesalahan 
dalam menganalisisnya. Dan dengan triangulasi metode, data yang 
diperoleh melalui wawancara dilakukan uji keabsahan dengan hasil 
pengamatan penelitian. Data tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
data hasil analisis dokumen. Artinya, peneliti menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan doumentasi.  
 
  
F. Teknik Analisis Data  
 Moleong dalam Prastowo (2012:238) Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data secara kualitatif melalui 
tiga alur. Khosy dalam Yaumi (2014:137) menyarankan untuk menggunakan 
tiga proses analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni data 
reduction, data display dan conclusion drawing / verification. Tiga proses 
tersebut dipandang sangat esensial dalam analisis data kualitatif.  
1. Data reduction (Reduksi data)  
   Reduksi data adalah pengurangan, susutan, potongan atau 
penurunan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di 
dalamnya. Yaumi (2014: 137). Dengan demikian reduksi data merupakan 
proses menyeleksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data 
untuk kemudian disimpulkam dan diverifikasi yang diperoleh dari catatan 
lapangan.    
2. Data display (Penyajian data)  
  Penyajian data mencakup berbagai jenis tablel, grafik, bagan, 
matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat informasi secara 
Rinci dan terpadu sehingga para pembaca dapat jelas melihat dengan mudah 
apa yang terjadi tentang sesuatu berdasar pemaparan datanya Yaumi dalam 
Patilima (2011:101) Penyajian data ini digunakan untuk menganalisis dan 
memperoleh kesimpulan terhadap data yang telah terkumpul, sehingga dapat 
menjawab permasalahan.   
  
3. Conclusion drawing / verification (Penarikan kesimpulan / Verifikasi)  
  Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan tersebut 
merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan. Kesimpulan yang 
diambil dari data yang telah terkumpul selanjutnya pantau secara terus 
menerus selama masa penelitian berlangsung agar data yang didapat 
terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini merupakan upaya 
berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait antara 
kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses 
dari ketiga kegiatan tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis secara 
berurutan seperti yang digambarkan dalam Analisis Data Miles dan 
Huberman dalam (Patilima, 2011:103) dibawah ini:  
 
Keterangan : 
 Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah 
data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya 
(penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya 
  
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data 
yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan) Data Milles Huberman dalam 
Patilima (2011:103). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta temuan lapangan 
1. Gambaran Umum PAUD Islam Makarima 
   Pada bab ini peneliti akan mendiskripsikan mengenai pembelajaran 
Sentra Rancang Bangun dalam mengembangkan Perilaku Prososial anak  
usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima  Kartasura pada tahun 2018/2019 
a. Letak Geografis 
         Sekolah ini di bawa naungan Yayasan Makarima, PAUD Islam 
Makarima terletak di Singapuran Rt.01/06, Desa Kartasura, Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Secara geografis, letak 
sekolah ini cukup dekat dengan jalan raya, memiliki akses yang cukup 
mudah di jangkau oleh masyarakat sekitar desa Singapuran Kartasura 
Sukoharjo. Sekolah ini terletak di tengah desa sehingga memudahkan 
masyarakat dan tenaga pendidik dalam mengakses lokasi sekolah 
(observasi pada tanggal 2 januari 2019). 
b. Sejarah Singkat PAUD Islam Makarima Kartasura 
          PAUD Islam Makarimah Berdiri Pada Tahun 2002 Dibawah 
Naungan Yayasan Makarima Yang Terbentuk Pada Tahun 2000. 
Awalnya Yayasan Makarima Ini Bergerak dibidang sosial dan 
pendidikan Namun pendidikan informal seperti kursus. Yayasan 
makarima ini diprakarsai oleh tujuh orang ibu-ibu yaitu ibu muslimah 
zaenal, dr. Ise, ibu Siti Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti 
  
Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu Kristantinah. Jadi dalam kurun tahun 2000 
– 2002 fokus yang ditangani yayasan makarima yaitu hanya di bidang 
sosial dan pendididikan informal seperti kursus baik kursus memasak 
atau lainnya. (wawancara, 10 mei 2019) 
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor kawedanan 
surakarta selama 10 tahun sampai tahun 2012 sesuai perjanjian dengan 
pemda surakarta. kemudian setelah waktu sewa habis, paud islam 
makarima belum dapat pindah ke lokasi yang baru dikarenakan 
bangunan yang belum siap sehingga dengan begitu paud islam 
makarima melakukan perpanjangan sewa sesuai periode jabatan bupati 
yaitu enam tahun sampai 2017. Namun dikarenakan kondisi yang tidak 
layak akibat resapan air yang buruk, pembangunan perumahan, dan 
juga pengembangan rumah sakit sehingga sering banjir. Berpijak dari 
masalah tersebut maka yayasan Makarima menyegerakan pembangunan 
sekolah di lokasi yang baru meskipun perjanjian sewanya belum habis. 
 Mulai dari tahun itu dilakukan perpindahan secara berangsur mulai 
dari TK B mengingat TK B sudah mendekati kelulusan sehingga 
diharapkan anak-anak merasakan bangunan yang baru. sementara 
kelompok bermain dan TK masih di lokasi yang lama. Di awal 
pendirian PAUD Islam Makarima belum mempunyai kepala sekolah 
dan masih dipegang oleh yayasan dengan koordinator yaitu Ibu Umi, 
lalu ibu Dra. Makmuroh S.Mi dengan pelaksana harian Ibu Dedeh 
Rohanah yang menjabat sekitar 2 tahun saja dari 2003-2004. Kemudian 
setelah itu digantikan oleh Ibu Fetty Ermawati sejak 2004-2005. Untuk 
  
tahun 2005 sampai sekarang yaitu ibu Siti Rohmatun, S.Pd. 
(wawancara, 10 mei 2019) 
c.  Visi Dan Misi PAUD Islam Makarima Kartasura 
1) Visi dan misi PAUD Islam Makarima antara lain yaitu :  
            Visi : Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu        
 mencetak generasi masa depan beakhlak    mulia cerdas & kreatif. 
2)  Misi :  
a) Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai 
Alquran dan Sunnah. 
b) Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan 
kecerdasan majemuk dengan Perkembangan anak. 
c) Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan Keterampilan 
siswa agar mampu mandiri bertanggung  jawab dengan dirinya 
sendiri & Kreatif. (wawancara dan dokumentasi, 10 mei 2019) 
d. Tujuan PAUD Islam Makarima 
1) Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah 
2) Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan 
 Keterampilan hidup sejak dini 
3) Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan perkembangannya. 
4) Mengasah Keterampilan siswa adar mampu mandiri dan  kreatif.      
 (wawancara dan dokumentasi, 10 mei 2019) 
e. Target pendidikan 
1) Memberi dasar-dasar pemahaman agama dalam aqidah, Ibadah, 
Akhlakul Karimah dan Pendidikan AlQur‟an dan Hadist 
  
2) Melatih perilaku melalui pembiasaan moral, sosial emosional dan 
life skill 
3) Memberi dasar pengembangan dan kemampuan berbahasa, 
kognitif,fisik motorik & seni.   
(wawancara dan dokumentasi, 10 mei 2019) 
f. Sarana Dan Prasarana Pendukung 
 Sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah disini adalah segala 
sesuatu yang mendukung untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran dan keberhasilan pendidikan, Maka diperlukan sarana dan 
prasarana yang mendukung. Adapun sarana dan prasarana yang ada di 
PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo yaitu berupa 
Ruang Kepala Sekolah, Ruang pengelola dan TU, Ruang Admin 
Keuangan, Ruang tamu, Ruang  perpustakaan, LAB Komputer, Ruang 
kostum, Ruang Guru, Ruang Kelas/ Sentra, UKS, Mushola, Kamar 
mandi, dapur, Gudang, Aula, Ruang penjaga, Pos Satpam, Area Dan 
Sarana Bermain untuk mengetahui jumlah siswa dapat dilihat pada 
lampiran tabel 3. (wawancara dan dokumentasi, 10 mei 2019). 
 2. Deskripsi Data Implementasi pembelajaran sentra rancang bangun dalam     
 Mengembangkan Perilaku Pososial Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Islam  
 Makarima Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019 
a. Implementasi Pembelajaran Sentra Rancang Bangun 
   Diskripsi data adalah upaya untuk memaparkan data yang telah di peroleh 
peneliti dari lapangan kemudia agar dapat dipahami secara jelas oleh pembaca.  
Adapun berdasarkan  hasil wawancara pada tanggal 10 mei 2019, diperoleh data 
  
tentang  perencanaan pembelajaran di PAUD Islam Makarima yaitu dimulai dari  
pembuatan PROMES,  RPPM, dan RPPH dengan cara dibuat bersama-sama oleh 
Guru Kelas dan TIM Kurikulum pada setiap awal semester. Kegiatan pembelajaran 
direncanakan dan dilaksanakan oleh Guru Sentra bersama TIM Kurikulum, kegiatan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.  Data hasil wawancara tersebut 
menggambarkan bahwa perencanaan pembelajaran di PAUD Islam Makarima 
disusun sendiri oleh Guru Sentra dan Tim Kurikulum sekolah, dan dalam 
penyusunanya disesuaikan  dengan  Visi, Misi, tujuan sekolah dan kondisi yang ada 
dilapangan, sehingga tujuan pembelajaran yang dihaiharapkan dapat tercapai secara 
maksimal. Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyusunan PROMES. Pada 
program semester terdapat enam Aspek perkembangan anak yang diharapkan dapat 
dicapai dalam waktu satu semester.  
  Adapun indikator keberhasilan dari ke Enam Aspek perkembangan dalam 
pembuatan PROMES, RPPH dan RPPM sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan dari Diknas. Indikator-indikator yang tercantum pada program 
semester diturunkan di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
Setiap Minggu, ada indikator yang harus dicapai pada masing-masing aspek 
perkembangan. Pada RPPM harus terperinci indikator apa saja yang harus dicapai 
dalam waktu satu minggu. dari RPPM diturunkan lagi pada rancangan pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH). Pada RPPH terdapat tujuan yang harus dicapai anak 
melalui tema tertentu, maka indikator-indikator pembelajaran yang sudah ditentukan 
untuk hari tersebut harus dicapai.   
   Perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan sentra Rancang bangun dalam 
mengembangkan perilaku prososial anak pada program semester disusun sesuai 
  
dengan indikator keberhasilan sesuai dengan tahap usia anak. Selanjutnya, indikator-
indikator tersebut diturunkan pada RPPM, dan akan diturunkan lagi pada RPPH 
untuk mencapai tujuan tema pembelajaran.  
b. Pengembangan Perilaku Prososial Anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima 
 Salah satu cara dalam mengembangkan perilaku prososial Anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima adalah dengan menggunakan  Model Pembelajaran Sentra 
Rancang Bangun,  Tujuan perkembangan perilaku prososial anak harus jelas, supaya 
terarah. ada target yang akan dicapai dan Perkembangan Perilaku  Prososial anak 
bisa berkembang secara optimal.  Tujuan pengembangan Perilaku prososial anak usia 
4-5 tahun di kelas A1 (Arofah) dari penjelasan Bu Qusni sebagai Guru kelas Rolling,  
yaitu bertujuan untuk agar anak mampu menanamkan sikap penolong sejak dini 
tanpa mengharapkan imbalan kepada orang lain yang sudah ditolong.  Karena walau 
bagaimanapun kita itu hidup di lingkungan sosial, apabila kita memiliki sikap 
antisosial terhadap lingkungan kita akan di acuhkan dan tidak akan di hargai orang 
lain. Maka penanaman sikap penolong sejak dini itu sangat perlu untuk 
dikembangkan, sebagai bekal anak nantinya bergaul pada lingkungan sosialnya. 
Banyak hadits juga menjelaskan kita sebagai sesama manusia harus saling tolong 
menolong terhadap orang lain, barang siapa yang mau menolong orang lain maka 
allah juga akan menolong kita di akhirat kelak. (Wawancara, 10 Mei 2019) 
  Bu Tory  (Guru sentra Rancang bangun) di PAUD Islam Makarima juga 
mengatakan bahwa  pengembangan Perilaku Prososial itu sangat penting 
dikembangkan, karena akan bermanfaat bagi diri kita sendiri dan orang lain. Serta 
perilaku prososial itu merupakan cerminan dari akhlak mulia dan tuntunan allah.  
(Wawancara, 10 Mei 2019) . Hal tersebut juga dilihat langsung oleh peneliti bahwa 
  
pengembangan Perilaku prososial anak kelas A Mengunakan Sentra Rancang 
Bangun di PAUD Islam Makarima  tersebut  sangat terlihat, karena dalam proses 
pembelajaranya di lakukan secara kelompok dan juga ditekankan aturan main yang 
diberikan guru, sehingga dalam prosesnya perkembangan perilaku prososial anak 
dapat dilihat dengan sangat jelas. (Observasi 2 januari-19 Pebruari 2019) 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai tujuan pengembangan  
perilaku prososial  anak usia dini di PAUD Islam Makarima ini dapat dilihat melalui 
pembelajaran Sentra Rancang Bangun dapat mengembangkan perilaku prososial 
anak usia 4-5 tahun, karena pembelajaran dilakukan secara kelompok dan selalu 
ditekankan guru aturan mainya jadi dapat dilihat sangat jelas perilaku prososial anak 
tertanam sejak dini.  
c. Alat Peraga  Dalam Sentra Rancang Bangun 
         Alat peraga sangat perlu digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
mempermudahkan guru dan anak agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
optimal. Alat peraga yang di gunakan dalam Sentra  Rancang Bangun di PAUD 
Islam Makarima  ini yaitu : Balok kayu, Cat air, dan Kardus.  Balok kayu digunakan 
untuk membangun sesuatu yang nantinya di perintahkan guru dengan disesuaikan 
pada Topik hari itu, sedangkan cat air digunakan untuk melukis nama sesuai topik 
pembelajaran, dan kardus digunakan untuk penguat asesoris yang nantinya akan 
ditaruh (sebagai pelengkap) bangunan sesuai topik hari itu.  Sentra Rancang Bangun 
sering disebut sama seperti sentra balok, namun sebenarnya sentra rancang angun 
dan sentra balok memiliki perbedaan yang sangat  mencolok karena sentra balok  
dalam proses pembelajaranya hanya menggunakan balok saja, sedangkan 
pembelajaran  pada sentra rancang bangun ini  merancang  terlebih dahulu (melukis 
  
sesuatu yang akan dibangun) menggunakan cat air, pensil warna, spidol dan kertas, 
kemudian membangun mengunakan lego, kardus, balok, setelah itu memberkan 
asesoris pada bagunan yang udah mereka buat, serta menghitung asesoris.  
  Model Pembelajaran sentra rancang bangun adalah salah satu kegiatan 
yang dat dilakukan untuk mengembangkan perilaku prososial anak, karena 
pembelajaran tersebut dilakukan secara kelompok jadi perilaku prososial anak dapat 
di amati dengan jelas. (Observasi, 2 Januari - 19 Pebruari 2019). Hal tersebut juga 
diperkuat dengan pernyataan Ibu Qhusni selaku guru pendamping anak waktu 
pembelajaran sentra bahwa upaya pengembangan perilaku prososial anak dapat 
menggunakan model pembelajaran sentra rancang bangun, selain pembelajaranya  
dilakukan kelompok juga kegiatanya dalam proses pembelajaranya beraneka ragam, 
sehingga anak akan menikmati proses (Wawancara, 13 Mei 2019).  
d. Proses pelaksanaan Pembelajaran sentra rancang bangun dalam mengembangkan 
perilaku prososial  
     Materi yang diajarkan  di PAUD Islam Makarima dengan tujuan untuk 
mengembangkan ke enam Aspek Perkembangan Anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura yaitu Pembelajaran disesuaikan dengan tema/sub tema yang ada 
di panduan kurikulum. Kemudian ditekankan aturan mainya, dalam sentra rancang 
bangun terdapat 4 aturan main yang diterapkan oleh Guru Sentra Rancang bangun di 
PAUD Islam Makarima ini yaitu: bicara secukupnya, sayangi teman, ambil balok 
secukupnya, kembalikan pada tempatnya. Meskipun aturan main yang diberikan oleh 
guru terlihat singkat, namun memiliki makna yang sangat mendidik. Aturan main 
tersebut selalu di terapkan dalam aktivitas bermain agar anak menjadi terbiasa dan 
tidak mudah lupa. (Wawancara, 10 mei 2019). 
  
      Ibu Siti selaku kepala sekolah Juga berpendapat bahwa materi yang digunakan 
dalam mengembangkan Perilaku Prososial anak melalui model pembelajaran Sentra 
Rancang Bangun yaitu dengan melihat proses pembelajaranya, karena dalam 
prosesnya pembelajaran Sentra Rancang Bangun tersebut ditekankan aturan mainya, 
maka perilaku prososial anak akan secara spontan bisa berkembang karena dalam 
pembelajaranya di lakukan secara kelompok, sehingga  perilaku prosial anak sangat 
bisa dilihat dengan jelas. (Wawancara, 10 Mei 2019). Kemudian juga diperkuat 
dengan hasil observasi yang  dilakukan oleh peneliti yaitu pada saat tema tanaman 
(Observasi, 2-24 Januari 2019) 
a) Pijakan Lingkungan 
Observasi dilakukan pada Senin, 14 Januari 2019 dengan Topik pada hari ini adalah 
tanaman toga (jahe), Pembelajaran sentra dilaksanakan pada pukul 9.30 Setelah 
pembelajaran pagi dilakukan oleh Guru kelas.  
Pada pukul 9.15 pembelajaran pagi anak telah selesai dan akan dilanjutkan dengan 
pembelajaran sentra, namun sebelum pembelajaran dilaksanakan guru sentra perlu 
menata terlebih dahulu, bahan dan alat yang nantinya anak di gunakan dalam 
pembelajaran sentra. Maka pukul 9.15 guru menyuru anak untuk istirahat dengan 
bermain lego di luar kelas selama + 10 menit. 
Guru sentra : anak-anak... Silahkan beristirahat sebentar, kalau ada yang mau 
minum boleh  minum dulu. Habis itu main di luar sama Bu Qusni (selaku 
Guru kelas). 
Anak : Baik bu guru..... 
Bu Qusni :  Mana rapimu-mana rapimu ? 
  
Anak : Ini rapiku, ini rapiku .. 
Bu Qusni : Silahkan berdiri, buat barisan-buat barisan 
Anak : Baiklah-baiklah .. 
Anak-anak berjalan dengan membuat kereta meningalkan kelas dengan di dampingi 
oleh guru kelas (pak Bu Qusni)  
Bu Qusni : Silahkan duduk 
Anak : Baiklah, baiklah .. 
Bu Qusni : Siapa yang mau bantuin bapak guru mengambil lego ?? 
Anak : Sayaaa pak .. 
Bu Qusni : Mari kita bersama-sama mengambil lego .. 
 (Anak-anak asyik bermain lego di luar kelas dengan di dampingi oleh pak 
narnosementara itu guru sentra berada di dalam untuk menyiapkan dan 
menata alat dan bahan apa saja  yang  nantinya akan digunakan untuk 
bermain sentra). yang dilakukan guru dalam pijakan lingkungan main pada 
tema tanaman (tanaman toga/jahe) yaitu : guru menata dan menyiapkan 
macam-macam tanaman toga/jahe dan gambar toga yang diletakkan di 
papan tulis untuk kegiatan apresepsi, kemudian guru menyiapkanbalok di 
rak, guru menyiapkan alas trigonometri dan keranjang kecil di lantai, 
kemudian macam-macam asesoris di letakkan di meja merah. 
 
  
b) Pijakan sebelum main 
Pada pijakan ini anak mengamati tanaman toga, anak bertanya dan menjawab 
tentang nama, manfaat dan cara perawatn terhadap tanaman toga, anak meliat 
dengan melihat contoh gambar, bangunan serta asesorisyang di perhatikan untuk 
merancang bangunanya, pendidikmembuat kuis untuk transisi main anak menjawab 
kuis kemudian anak ditunjuk guru dan dipersilahkan untuk memilih ragam main.  
Pukul 9.30 Pembelajaran sentra di mulai,  
Guru sentra : Mana rapimu, mana rapimu ? 
Anak : Ini rapiku, ini rapiku.. 
Guru Sentra : Duduk yang manis, kaki dilipat. 
Anak : Baiklah, baiklah 
Guru Sentra : Siapa tau, ini namanya apa.. ? (dengan dinyanyikan ) 
Anak : (anak-anakpun sambil terdiam memandangi itu) 
Guru Sentra : Siapa yang pernah lihat ? 
Anak-anak :  Itu apa bu guru ? 
Sentra : Ini namnya jahe, namanya apa anak-anak? 
Anak : Jahee .... 
Guru Sentra : Iya, ada yang pernah minum wedang jahe, apa susu jahe ? 
Anak : Saya pernah bu guru, dulu sama ayah 
  
Guru Sentra : Nah iya, anak-anak, jahe ini banyak manfaatnya lho ..Gimana 
rasanya, enak tidak ? 
Anak : Enak bu guru .. 
Guru Sentra : Sipp pinter, ada yang tau tidak manfaatnya jahe ini untuk       
          apa saja ? Jahe itu bisa buat penghangat badan dan juga bisa   
          dijadikan obat batuk teman-teman, jadi kalau kedinginan gitu     
           temen-temen boleh minum wedang jahe atau susu jahe  yang masih            
           hangat gitu ya, terus kalau temen-temen batuk juga bisa minum           
           wedang jahe apa susu jahe, insyaallah kalau rutin bisa agak                  
          meringankan batuk temen-temen juga nantinya. 
Anak : Baik bu guru .. 
Guru Sentra: Jahe itu bentuknya macammacam lho, ini ada yang besar,     
  kecil, pajang, juga pendek. 
Anak : Mana bu guru, aku mau pegang .. 
Guru Sentra : Ini.. Gntian pengangnya yaa, gimana,  halus apa kasar ?  
Anak : Kasar bu guru 
Guru  Sentra : Iya walaupun bentuknya kasar tapi kalau di buat minuman jahe ini 
enak ya teman-teman juga banyak manfaatnya. Nah temen, hari ini nanti kita mau 
membangun kebun togaseperti ini ya teman-teman (bu guru mempraktekanya) 
Biasanya kalau di kebun toga itu ada apa saja ya teman-teman ? 
Anak  : Jahe bu guru, tempat parkir, orang yang merawat, air, tanah 
  
Guru Sentra : Iya pintar sekali teman-teman, nanti disini dikasih jahee, kemudian 
ini juga ada tempat parkiran mobil atau motornya, juga bisa dikasih 
tanah, orang juga ada ya teman-teman. Nanti teman-temanboleh pilih 
asesoris apa saja yang di pakai untuk di tempatkan  pada bangunan 
temen-temen ya.. Ingat yaa teman-teman sayangi teman.. 
Anak :  Baik bu guru 
Guru Sentra : Nah nanti kalau sudah dilukis disini yaa namanya, ini tadi namanya 
apa ? Jahe, hurufnya ada j-a-h-e, Bisa teman-teman ? 
Anak : Bisa bu guru 
Guru Sentra : Kemudian nanti temen-temen hitung ada berapa jahe yang temen-
temen ambil,    lalu ditulis angkanya. Siap teman-teman? 
Anak : Siapp bu guru .. 
Guru Sentra : Siapa yang sudah siap untuk bermain bersama ibu guru hari ini ?? 
Anak : Saya bu guru.. 
Guru Sentra :  Tapi sebelum teman-teman bermain, bu guru mau ngasih pertanyaan 
dulu, nanti yang bisa menjawabnya bakalan ibu guru ajak untuk 
bermain. Coba bu guru pengen tau, siapa y saja tadi yang sudah solih 
mau mendengarkan bu guru pasti bakalan bisa menjawab. Sudah siap 
teman-teman ? .. 
Anak Siap bu guru  
  
Guru Sentra : (guru memberi kuis anak untuk trasisi main, anak menjawab kuis 
kemudian dipersilahkan untuk bermain) ini tadi namanya apa ?  Manfaatnya 
untuk apa ?  Teksturnya halus apa kasar? 
Guru sentra : Nah temen-temen nanti pada waktu bermain boleh tidak ya, rebutan 
sama temenya ?  Buat temenya nangis ? Rame sendiri sama temenya 
?Silahkan bermain.. 
c) Pijakan saat main : 
Pijakan saat main yang dilakukan anak pada tema ini adalah Membangun 
kebun toga, menempatkan nama sesuai dengan tempatnya, menghitung 
jahe yang sudah di ambil dan menulis anggkanya, meniru dan menulis kata 
sesuai topik. 
Guru mempersilahkan anak yang bisa menjawab kuis yang sudah diberikan duduk 
di tempat yang sudah di sediakan, tempat yang di sediakan yaitu di karpet  
bentuk geometri. Dan dalam satu karpet berisi 4 anak 
Guru Sentra : Pilih 1 orang untuk mengambil balok secukupnya.. Dalam kelompok, 
anak hanya boleh menunjuk 1 orang teman dalam kelompoknya untuk 
mengambil balok secukupnya, dan mengambil asesoris yang di 
butuhkan untuk membangun nantinya. 
Guru sentra : (selang beberapa menit). Silahkan duduk kembali.  3..2 1, waktu 30 
menit untuk  bermain temen-temen, ingat yaa. Sayangi teman. Silahkan 
mulai membangun. (Anak-anak melakukan kegiatan membangun dan 
menempatkan asesoris sesuai dengan tempatnya.  
 
  
  d).  Pijakan setelah bermain  : 
Setelah watu bermain telah selesai Guru memberitahukan  sisa waktu untuk 
bermain, mengajak anak-anak membereskan mainan, recalling dalam lingkaran, 
salam dan doa setelah kegiatan. (Observasi 14 januari 2019) 
     Guru : Teman-teman waktunya tingal 5 menit lagi, cepet diselesaikan yaa..Waktu 
telah selesai, kembalikan pada tempatnya..Silahkan duduk dikarpet, 
membentuk lingkaran.. Gimana teman-teman, hari ini tadi kita bermain apa 
saja ? Seneng tidak ? Membangun kebun jahe bu,  menulis angka, dan 
menempatkan asesoris.  Iya, sholeh sekali hari ini teman-teman yang bermain 
di sentra rancang bangun, Tadi jahe itu gunanya untuk apa sih teman-teman ? 
Teksturnya halus apa kasar ? 
Anak : Buat obat batuk bu, sama biar hanggat, kasar bu 
Guru Sentra : Alhamdulilah pada sholeh semua yaa.. Doa mau pulang.. 
e.   Evaluasi  
Penilaian yang diguanakan oleh guru dalam penggunaan Model Pembelajaran 
Setra Rancang Bangun untuk mengembangkan Perilaku Prososial di PAUD Islam 
Makarima  yaitu menggunakan penilaian ceklist, yang terdiri dari BB, MB, BSB, BSH 
dan BSB untuk mengetahui perkembangan masing-masing anak, masing-masing anak 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda terutama pada perkembangan kecerdasan 
interpersonal. 
Selain penilaian ceklis, dalam menilai perilaku prososial anak di Sentra 
Rancang bangun PAUD Islam Makarima juga mengunakan Penilaian Hasil Karya, 
Guru mendokumentasi hasil karya anak tersebut , kemudian di sampingnya di beri 
  
diskripsi mengenai penjelasaan guru ketika anak sedang bermain sentra rancang 
bangun, kemudian nantinya akan di tempelkan pada portofilio anak.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observaasi, wawancara, dan 
dokumentasi data  Implementasi pembelajaran sentra rancang bangun anak dalam 
mengembangkan perilaku prososial anak di PAUD Islam Makarima memiliki tujuan 
yang ingin dicapai Pertama, untuk mengembangkan perilaku prososial anak sejak dini 
seperti  kemampuan bermain dengan teman sebaya, memahami perasaan, merespon, 
berbagi, menghargai hak dan pendapat orang lain, kooperatif,  toleran, dan berperilaku 
sopan sangat perlu dikembangkan sejak dini, sesuai dengan yang sudah  tertulis dalam 
sttpa 137 tahun 2014 Perilaku prososial anak dalam Permendikbud nomor 137 tahun 
2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. karena  perilaku  prososial pada 
anak muncul sejak antara usia 2-6 tahun, anak  tersebut akan belajar dengan anak 
seusianya di sekitar lingkungan rumah anak tersebut. Mereka melakukan perilaku 
prososial dimulai dengan belajar menyesuaikan diri dengan teman mainya dan 
bekerjasama dalam aktivitas bermain sejak usia 3,4 tahun perilaku prososial semakin 
meningkat karena pada usia itu tahapan perkembangan anak sudah mulai bermain 
dengan kelompoknya, sesuai dengan penegasan oleh Hurlock, 1978. 
 Perilaku prososial anak  cenderung lebih dominan  meningkat pada masa usia 
awal masa kanak-kanak, seteah itu akan berkembang secara bertahap menyesuaikan 
dengan pengalaman yang sudah di dapatkan anak dengan usianya. Orang tua sering 
mengeluhkan sang anak tidak mau menuruti kata-kata ibunya, seperti ketika anak 
mereka tidak mau berbagi mainan dengan teman atau adiknya. Kondisi seperti ini 
sudah jelas menggambarkan bahwa minimnya perilaku sosial yang dimiliki oleh anak, 
  
jika hal ini dibiarkan berkelanjutan sampai anak memasuki masa remaja maka dapat 
dimungkinkan anak akan di acuhkan oleh lingkungan masyarakat bahkan 
keberadaannya akan tergusur karena sikap antisosialnya. Pengembangan perilaku 
prososial merupakan salah satu jenis kompetensi sosial yang penting untuk dimiliki 
anak usia dini,  dimana seorang anak mampu memahami perspektif orang lain. 
 Dalam bermain sentra rancang bangun juga harus disesuaikan dengan tahapan 
usia anak seperti yang di kemukakan oleh Pembelajaran untuk anak usia dini harus 
juga harus di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, baik usia maupun 
kebutuhan individual anak. Karena, mengingat bahwa Setiap anak tahap 
perkembangan dalam setiap aspeknya berbeda, Setiap anak dalam belajar harus 
disesuaikan dengan tahap perkembangan dan usia anak, agar anak tidak mudah bosan, 
dan tidak stres sehingga anak tidak mau melanjutkan bermain kembali.  seperti 
pendapat Mukhtar Latif, 2013:106 dan oleh Martini Saleh, 2013:106. 
  Pemilihan model pembelajaran sentra rancang bangun juga sangat tepat untuk 
mengembangkan perilaku prososial anak, karena pemilihan model pembelajaran yang 
tepat sangat perlu untuk di gunakan karena nantinya akan memaksimalkan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai  seperti pernyataan dari  Ibu tory selaku Guru Sentra 
Rancang bangun, beliau berpendapat bahwa Pembelajaran sentra rancang bangun dan 
sentra balok itu adalah sesuatu yang bebeda  Sentra rancang bangun sering disebut 
sama seperti sentra balok, namun sebenarnya sentra rancang angun dan sentra balok 
memiliki perbedaan yang sangat mencolok karena sentra balok  dalam proses 
pembelajaranya hanya menggunakan balok saja, sedangkan pembelajaran  pada sentra 
rancang bangun ini  merancang terlebih dahulu (melukis sesuatu yang akan dibangun) 
menggunakan cat air, pensil warna, spidol dan kertas, kemudian membangun 
  
mengunakan lego, kardus, balok, setelah itu memberkan asesoris pada bagunan yang 
udah mereka buat, serta menghitung asesoris, diperkuat oleh Wisiarti, 2011:219  
     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
pemilihan model pembelajaran sentra rancang bangun dalam mengembangkan perilaku 
prososial anak adalah keputusan yang tepat, karena selain medianya beraneka ragam 
dan menyenangkan juga pembelajaran dilakukan secara kelompok sehingga perilaku 
prososial anak akan berkembang secara optimal.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
    BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Model Pembeljaran Sentra Rancang bangun disusun sendiri oleh guru sentra dan 
tim kurikulum. Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyusunan program 
semester, RPPM  dan RPPH. Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan yang 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Berikut akan peneliti paparkan masing-
masing perencanaan pembelajaran di PAUD Islam makarima Kartasura yang 
berkaitan dengan Pembelajaran sentra Rancang bangun. 
 Sedangkan perkembangan perilaku prososial  anak usia dini di PAUD Islam 
Makarima ini jika dilihat melalui  pembelajaran sentra rancang bangun dapat 
mengembangkan perilaku prososial anak usia 4-5 tahun, karena pembelajaran 
dilakukan secara kelompok dan selalu ditekankan guru aturan mainya jadi dapat 
dilihat sangat jelas perilaku prososial anak tertanam sejak dini. Alat peraga yang di 
gunakan dalam sentra rancang bangun beraneka ragam seperti, menggunakan cat air, 
pensil warna, spidol dan kertas, kemudian membangun mengunakan lego, kardus, 
balok, setelah itu memberkan asesoris pada bagunan yang udah mereka buat, serta 
menghitung asesoris. amun juga perlu adanya pembiasaan agar perilaku prososial 
anak bisa berkembang secara optimal. Saran-saran. 
B. SARAN 
1. Kepada PAUD Islam Makarima Kartasura  
a. Agar pihak sekolah tidak henti-hentinya meningkatkan kualitas tenaga 
pendidik supaya PAUD Islam Makarimah menjadi lembaga yang favorit.   
  
b. Kepada Kepala sekolah, guru, PAUD Islam Makarima Kartasura 
saling bekerja sama dalam mengembangkan perilaku prososial anak, 
agar perilaku prososial anak dapat berkembang secara optimal.  
2. Kepada Guru  
Sesama guru hendaknya saling bekerjasama dalam menjalankan dan 
berusaha untuk mengembangkan perilaku prososial anak sejak dini 
melalui pembiasaan agar anak  menjadi terbiasa, sehingga nantinya anak 
dapat di terima di lingkungan sosialnya dengan sangat baik. 
3. Kepada Siswa-Siswi PAUD Islam Makarima 
a. Anak diminta untuk lebih mentaati aturan main yang di berikan oleh 
Guru. 
b. Anak  diminta  dapat saling bekerjasama dan tolong-menolong terhadap 
temanya  terutama  ketika  anak  bermain  dalam kelompok . 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-01  
Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Januari 2019 
Jam  : 07.00-12.30 WIB 
Lokasi : Kelas A1 (Arofah) 
Sumber Data  : Guru Sentra dan Anak kelas Mina (A2) 
Deskripsi Data : 
 Pagi itu saya datang ke PAUD Islam Makarima pada pukul 07.30 WIB, 
tak selang lama Bel Berbunyi teryata itu pertanda bahwa anak  TPA-KB-TKA dan 
TKB akan melakukan rutinitas setiap pagi mereka yaitu membaca ikrar secara 
bersama  yang bertempat di halaman sekolah PAUD Islam Makarima,  Setelah 
pembacaan Iqrar selesai, kemudian anak-anak di bimbing guru kelasnya masing-
masing untuk masuk ke dalam kelas untuk melakukan aktivitas selanjutnya, yaitu 
membaca AISEM dan Iqro‟. Pembelajaran sentra Rancang Bangun dilakukan 
pukul 09.30. Pembelajaran Sentra Rancang Bangun tersebut dilakukan bertempat 
pada Kelas A1 yaitu Arofah dengan dibimbing oleh Guru Sentra Rancang bangun 
yaitu Ibu Tory. Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan cara merolling, 
mengingat bahwa TK A itu ada 4 Jadi pembelajaranya dijadwalkan antara kelas 
secara bergantian, jadwal tersebut yaitu sebagai berikut : hari senin itu 
Pembelajaran Sentra rancang bangun untuk kelas A1, Kemudian selasa A2, Rabu 
A3 dan kamis A4. Karena fokus penelitian yang sama teliti adalah kelas A1 dan 
A2 maka observasi saya lakukan pada hari senin dan selasa, pagi ini adalah hari 
senin pembelajaran sentra rancang bangun pada hari ini yaitu di peruntukan untuk 
  
kelas A2 (kelas Arofah). Kelas Mina berjumlah 17 anak, kebetulan tema pada hari 
ini adalah Tanaman Buah (pepaya) 
d) Pijakan Lingkungan 
 Pijakan yang dilakukan guru dalam pijakan lingkungan main pada 
tema tanaman buah (Pepaya) yaitu : guru menata dan menyiapkan macam-
macam buah dan gambar diletakkan di papan tulis untuk kegiatan 
apresepsi, kemudian guru menyiapkan balok di rak, guru menyiapkan alas 
trigonometri dan keranjang kecil di lantai, kemudian macam-macam 
asesoris di letakkan di meja merah. 
e) Pijakan sebelum main 
 Pada pijakan ini anak mengamati tanaman perbedaan macam-
macam buah, kemudian anak bertanya dan menjawab tentang nama, 
manfaat dan cara perawatan terhadap tanaman buah, anak meliat dengan 
melihat contoh gambar, bangunan serta asesoris yang di perhatikan untuk 
merancang bangunanya, pendidik membuat kuis untuk transisi main anak 
menjawab kuis kemudian anak ditunjuk guru dan dipersilahkan untuk 
memilih ragam main.  
f) Pijakan saat main : 
 Pijakan saat main yang dilakukan anak pada tema ini adalah 
Membangun kebun Pasar Buah, menempatkan Asesoris sesuai dengan 
tempatnya, mengambar buah sesuai tema, meniru dan menulis kata sesuai 
topik, serta menuliskan angka sesuai buah yang di gambar.  
g) Pijakan setelah bermain  : 
  
 Setelah watu bermain telah selesai Guru memberitahukan  sisa 
waktu untuk bermain, mengajak anak-anak membereskan mainan, 
recalling dalam lingkaran, salam dan doa setelah kegiatan. (Observasi 7  
januari 2019) 
Interpretasi: 
 Ibu tory  selalu menekankan aturan main kepada anak, setelah itu dalam  
evaluasi pembelajaran ini dilakukan secara langsung namun dibatasi pada setiap 
harinya hanya 4-6 anak agar guru fokus mengamati Anak dan juga Perilaku 
prososial anak juga dapat berkembang secara optimal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-02  
Hari/Tanggal  : Senin, 14 Januari 2019 
Jam  : 07.00-12.30 WIB 
Lokasi : Kelas A1 (Arofah) 
Sumber Data  : Guru Sentra dan Anak Kelas Arofah 
Deskripsi Data : 
 Pagi itu saya datang ke PAUD Islam Makarima pada pukul 07.30 WIB, 
tak selang lama Bel Berbunyi teryata itu pertanda bahwa anak  TPA-KB-TKA dan 
TKB akan melakukan rutinitas setiap pagi mereka yaitu membaca ikrar secara 
bersama  yang bertempat di halaman sekolah PAUD Islam Makarima,  Setelah 
pembacaan Iqrar selesai, kemudian anak-anak di bimbing guru kelasnya masing-
masing untuk masuk ke dalam kelas untuk melakukan aktivitas selanjutnya, yaitu 
membaca AISEM dan Iqro‟. Pembelajaran sentra Rancang Bangun dilakukan 
pukul 09.30. Pembelajaran Sentra Rancang Bangun tersebut dilakukan bertempat 
pada Kelas A1 yaitu Arofah dengan dibimbing oleh Guru Sentra Rancang bangun 
yaitu Ibu Tory. pagi ini adalah hari senin pembelajaran sentra rancang bangun 
pada hari ini yaitu di peruntukan untuk kelas A1 (kelas Arofah). Kelas Arofah 
berjumlah 17 anak, kebetulan tema pada hari ini adalah Tanaman Toga (Jahe) 
a) Pijakan Lingkungan 
 Pijakan yang dilakukan guru dalam pijakan lingkungan main pada 
tema tanaman (tanaman toga/jahe) yaitu : guru menata dan menyiapkan 
macam-macam tanaman toga/jahe dan gambar toga yang diletakkan di 
papan tulis untuk kegiatan apresepsi, kemudian guru menyiapkanbalok di 
  
rak, guru menyiapkan alas trigonometri dan keranjang kecil di lantai, 
kemudian macam-macam asesoris di letakkan di meja merah. 
b) Pijakan sebelum main 
 Pada pijakan ini anak mengamati tanaman toga, anak bertanya dan 
menjawab tentang nama, manfaat dan cara perawatn terhadap tanaman 
toga, anak meliat dengan melihat contoh gambar, bangunan serta 
asesorisyang di perhatikan untuk merancang bangunanya, pendidik 
membuat kuis untuk transisi main anak menjawab kuis kemudian anak 
ditunjuk guru dan dipersilahkan untuk memilih ragam main.  
c) Pijakan saat main : 
 Pijakan saat main yang dilakukan anak pada tema ini adalah 
Membangun kebun toga, menempatkan nama sesuai dengan tempatnya, 
menghitung jahe yang sudah di ambil dan menulis anggkanya, meniru dan 
menulis kata sesuai topik. 
d) Pijakan setelah bermain  : 
 Setelah watu bermain telah selesai Guru memberitahukan  sisa 
waktu untuk bermain, mengajak anak-anak membereskan mainan, 
recalling dalam lingkaran, salam dan doa setelah kegiatan. (Observasi 14 
januari 2019) 
Interpretasi: 
 Anak-anak mengamati hasil karya teman yang bagus, kemudian 
memberikan apllous secara bersama-sama. 
 
 
  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-03 
Hari/Tanggal  : Senin, 4 Februari 2019 
Jam  : 07.00-12.30 WIB 
Lokasi : Kelas A1 (Arfah)  
Sumber Data  : Guru sentra dan Anak kelas Arofah 
Deskripsi Data : 
 Pagi itu saya datang ke PAUD Islam Makarima pada pukul 07.30 WIB, 
tak selang lama Bel Berbunyi teryata itu pertanda bahwa anak  TPA-KB-TKA dan 
TKB akan melakukan rutinitas setiap pagi mereka yaitu membaca ikrar secara 
bersama  yang bertempat di halaman sekolah PAUD Islam Makarima,  Setelah 
pembacaan Iqrar selesai, kemudian anak-anak di bimbing guru kelasnya masing-
masing untuk masuk ke dalam kelas untuk melakukan aktivitas selanjutnya, yaitu 
membaca AISEM dan Iqro‟. Pembelajaran sentra Rancang Bangun dilakukan 
pukul 09.30. Pembelajaran Sentra Rancang Bangun tersebut dilakukan bertempat 
pada Kelas A1 yaitu Arofah dengan dibimbing oleh Guru Sentra Rancang bangun 
yaitu Ibu Tory. Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan cara merolling, 
mengingat bahwa TK A itu ada 4 Jadi pembelajaranya dijadwalkan antara kelas 
secara bergantian, jadwal tersebut yaitu sebagai berikut :  hari senin itu 
Pembelajaran Sentra rancang bangun untuk kelas A1, Kemudian selasa A2, Rabu 
A3 dan kamis A4. Karena fokus penelitian yang sama teliti adalah kelas A1 dan 
A2 maka observasi saya lakukan pada hari senin dan selasa, pagi ini adalah hari 
senin pembelajaran sentra rancang bangun pada hari ini yaitu di peruntukan untuk 
  
kelas A1 (kelas Arofah). Kelas Arofah berjumlah 17 anak, kebetulan tema pada 
hari ini adalah Alat Semesta (Bumi) 
e) Pijakan Lingkungan 
 Pijakan yang dilakukan guru dalam pijakan lingkungan main pada 
tema Alam Semesta (Bumi) yaitu : Guru menyiapkan gambar  macam 
benda langit  di letakkan di papan tulis untuk kegiatan Apresepsi, 
kemudian balok di letakkan di rak, alas geometri dan keranjang kecil di 
letakkan di lantai,  buku gambar dan pensil di letakkan di meja, serta 
macam-macam asesoris juga di letakkan di meja.  
f) Pijakan sebelum main 
 Pada pijakan ini anak mengamati  dan membedakan macam-
macam benda langit, kemudian anak bertanya dan menjawab tentang 
benda langit, penciptanya, serta anak menalar  dengan melihat contoh 
gambar dan bangunanya untuk merancang bangunanya nanti, setelah itu 
pendidik membuat kuis untuk transisi main anak menjawab kuis kemudian 
anak ditunjuk guru dan dipersilahkan untuk memilih ragam main.  
g) Pijakan saat main : 
 Pijakan saat main yang dilakukan anak pada tema ini adalah 
Membangun planetarium, menempatkan asesoris sesuai tempatnya, 
mengambar benda langit, menghitung dan menulis benda langit yang telah 
dibuatnya, yang terakhir yaitu meniru menulis angka sesuai topik.   
h) Pijakan setelah bermain  : 
  
 Setelah waktu bermain telah selesai Guru memberitahukan  sisa waktu 
untuk bermain, mengajak anak-anak membereskan mainan, recalling dalam 
lingkaran, salam dan doa setelah kegiatan. (Observasi ,  4  Februari  2019) 
Interpretasi: 
 Anak-anak membagi tugas, antara pengambil balok, dan pengambil 
asesoris, kemudian di susun secara bersama-sama dan anak kemudian 
menjelaskan apa yang telah mereka bangun tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode    : W-01 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Mei 2019 
Tempat   : Ruang Kelas A1 
Subjek penelitian : Guru Sentra Rancang Bangun (Ibu Tory) 
Hasil Wawancara : 
 Peneliti : Menurut ibu, secara keseluruhan dari ke 6 Aspek perkembangan anak  
      tersebut, Apakah  masih ada yang kurang berkembang di PAUD Islam     
      Makarima ? 
Ibu Tory: Alhamdulillah untuk tahun  ini sudah sebagian besar sudah dapat      
     tercapai, tapi mungkin masih ada beberapa aspek yang belum. seperti     
     pembelajaran sentra  rancang bangun di tahun ini kan digabung dengan   
     persiapan kebetulan untuk anak dalam persiapan masih kurang,  adapun  
     persiapan yang di maksud misalnya : menghitung, menulis, memilah   
     warna itu masih kurang. Karena dalam sentra rancang bangun sendiri      
     harusnya tidak ada menulis. 
Peneliti:  Menurut ibu seberapa penting perkembangan perilaku prososial untuk       
     anak usia dini ? 
Ibu Tory: Sangat penting, karena perilaku prososial itu sebagai pondasi dasar  
     anak, agar anak tetap pada jalurnya dan tidak menyimpang pada   
     akhlaknya. 
Peneliti :    Bagaimana perkembangan perilaku prososial anak usia dini di paud  
      Islam  Makarima ? 
  
Ibu Tory:  Sudah baik mbak, tapi memang untuk mengkonsistenkan itu harus ada  
      pembiasaan agar anak juga tidak mudah lupa sehingga akan menjadi         
      terbiasa. Pembiasaan itu seperti hafalan hadits setiap paginya, di           
       ingatkan dengan membacakan hadits secara bersama-sama apabila ada  
      anak yang menyimpang, dan dalam pembelajaran juga di tekankan       
      aturan main (tidak berebut, menghargai karya teman, serta saling     
      bekerjasama) juga masih sangat perlu dampingan guru agar             
      tercapainya aspek sosial yang maksimal. 
Peneliti :    Bagaimana respon anak ketika sedang bermain dalam kelompok ? 
Ibu Tory:   Reaksi anak saat bermain dalam kelompok itu sangat antusias mbak,      
      kebanyakan anak makarima itu suka membangun jadi anak sangat  
       menikmati proses, dan kebutulan gurunya juga seperti saya ini (tegas)  
      jadi  ya anak itu sebagian besar mampu mentaati aturan main. 
Peneliti :     Bagaimana cara guru dalam mengembangkan perilaku  prososial Anak  
     Usia dini ? 
Ibu tory:    Sebagian besar anak dapat mentaati aturan main yang diberikan guru,      
              karena anak mau dan tidak mau itu juga tergantung penjiwaan gurunya                    
              mbak. Sebetulnya semua anak itu bisa cuman terkadang hanya tidak  
    mau karena mungkin gurunya terlalu halus, kebetulan peserta didik  
             saya ini kalau waktu pembelajaran sentra rancang bangun sebagian  
    besar bisa mentaati aturan main, karena walaupun saya tegas, suka  
     teriak, tapi saya  juga bisa bergurau mbak. Jadi anak juga merasa                         
    terhibur dan tidak takut,  sehingga anak menikmati proses. 
  
Peneliti :    Ketika dalam aktivitas bermain, apakah anak dapat menghargai orang  
    lain? 
Ibu Tory:     Iya bisa, karena dalam aturan main saya itu kan  sayangi teman  jadi anak   
    kalau dapat mentaati aturan main otomatis anak juga dapat menghargai   
              orang lain,  tapi ya semuanya butuh dampingan dari guru dalam      
             mengingatkan dan  memberi motivasi kepada anak dalam                
            melakukan kegiatan. 
Peneliti:     Mengapa memilih Metode tersebut ? 
Ibu Tory:    Alasan mengunakan model pembelajaran sentra rancang bangun itu        
   karena dalam pembelajaran sentra rancang bangun itu dilakukan secara     
   kelompok  jadi sangat menonjol sekali perkembangan perilaku prososial  
    anak, juga  harus diimbangi dengan pembiasaan. 
Peneliti:     Dari beberapa metode tersebut, metode manakah yang paling efektif dalam 
   mengembangkan perilaku prososial anak di PAUD Islam Makarima ? 
Ibu Tory:   Semua metode itu kan sebenarnya bertujuan untuk mengembangkan ke  
             enam aspek  perkembangan jadi semua metode itu sebenarnya bisa dalam    
            mengembangkan aspek  perkembangan, tapi dalam mengembangkan      
            perilaku prososial anak menurut saya yang paling efektif adalah model     
             rancang bangun,  karena dalam metode tersebut di lakukan secara   
            kelompok,  jadi perkembangkan perilaku prososial anak sangat terlihat  
            secara spontan dalam aktivitas bermain sentra rancang bangun. Karena       
            dilakukan  kelompok  sehingga perilaku prososial anak secara spontan   
            sangat terlihat. 
Peneliti:    Apa pedoman yang di gunakan  Guru dalam pembelajaran sentra bangun ? 
  
Ibu Tory:   Ada buku, tapi karena dalam buku  tersebut ditulis dengan  kata-kata baku,  
            maka kita sebagai seorang guru  harus mengembangkan sekreatif   
            mungkin, agar anak  tidak mudah bosan. 
Peneliti:     Bagaimana proses pelaksaan pembelajaran sentra rancang bangun ? 
Ibu Tory:   Tergantung kegiatanya ya mbak. Yang pertama jelas apresepsi, kemudian                
           menekankan aturan main, bermain, dan melakukan recolling. 
Peneliti:    Apa saja Alat dan bahan yang digunakan guru dalam pembelajaran      
           tersebut ? 
Ibu Tory:  Tergantung tema, lego, kardus, balok kecil, dan asesoris yang di gunakan. 
Peneliti :  Bagaimana aturan yang diterapkan guru dalam pembelajaran sentra Rancang     
         bangun tersebut ? 
Ibu Tory:  Aturan yang di terapkan guru dalam bermain balok harusnya ada 15 tapi  
            berhubung ini baru kelas A jadi saya batasi, saya ambil 4 saja mbak. bicara 
          secukupnya, sayangi teman, ambil balok secukupnya, kembalikan pada       
          tempatnya.  
Peneliti:    Bagaimana cara Guru dalam mengevaluasi perilaku prososial anak dengan             
           mengunakan model pembelajaran tersebut ? 
Ibu Tory : Cara mengevaluasi guru, dengan cara mengamati secara langsung, dalam  
            sehari dibatasi jumlah anak yang akan i nilai. Misalnya hari ini hanya  4-6   
            kita observasi dalam sehari, agar guru fokus dan tidak kewalahan.     
           Biasanya juga  ke itu akan di  dokumentasikan pada saat melakukan  
         kegiatan pembelajaran sentra rancang bangun, setelahnya akan dijadikan   
         portofolio. 
  
Peneliti:    Bagaimana dampak atau hasil dari model pembelajaran sentra rancang       
         bangun  dalam mengembangkan perilaku prososial anak? 
Ibu Tory:   Dampak pembelajaran sentra rancang bangun : anak dapat saling     
        bekerjasama, mentaati aturan main (sayangi teman, ambil balok       
        secukupnya, kembalikan pada tempatnya). 
Peneliti :   Apakah ada kendala yang  di hadapi guru ketika menerapkan model sentra   
       rancang bangun ? 
Ibu Tory:  Kendala dalam pembelajaran sentra rancang bangun yaitu pada medianya,  
       karena  media harus  beragam, tidak melulu dengan gambar, agar anak tidak     
       mudah bosan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode    : W-02 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 10 Mei  2019 
Tempat   : Ruang Kelas A1 
Subjek penelitian : Guru pendamping waktu Rolling (Ibu Qusni) 
Hasil Wawancara : 
    Peneliti:     Menurut ibu, secara keseluruhan dari ke 6 Aspek perkembangan anak  
                 tersebut. Apakah masih ada yang kurang berkembang di PAUD Islam     
                Makarima ? 
Ibu Qusni : Semua guru sudah memaksimalkan pembelajaran agar tercapainya ke    
        6 asek perkembangan mbak, dan untuk tahun ini sebagian besar     
        sudah tercapai indikator keberhasilan 6 aspek perkembangan sesuai      
        dengan tahap usianya.  
Peneliti :    Menurut ibu seberapa penting perkembangan perilaku prososial untuk    
        anak usia dini ? 
  Ibu Qusni : Sangat penting, karena perilaku prososial itu sebagai pendididikan  
         yang paling dasar untuk anak. Mengingat kita adalah makhluk sosial  
         maka perilaku prososial anak sejak dini sangat di perlukan sebagai          
         bekal mereka hidup di masyarakat kelak.   
Peneliti :        Bagaimana perkembangan perilaku prososial anak usia dini di paud  
          Islam Makarima ? 
Ibu Qusni :  Sudah berkembang baik mbak, tapi memang untuk masih perlu                          
                  dampingan dari guru untuk mengkonsistenkan sumua itu, agar      
              berkembang secara optimal. 
  
Peneliti :     Bagaimana reaksi anak ketika sedang bermain dalam kelompok ? 
Ibu Qusni :  Respon anak saat bermain dalam kelompok itu sangat antusias mbak,  
       kebanyakan anak makarima itu suka membangun jadi anak sangat  
       menikmati proses, dan kebutulan gurunya juga seperti saya ini (tegas)  
       jadi ya anak itu sebagian besar mampu mentaati aturan main. 
Peneliti :     Apakah anak dapat mentaati aturan main yang diberikan oleh guru ? 
Ibu Qusni :  Sebagian besar anak sudah dapat mentaati aturan main yang diberikan  
    guru, karena anak mau dan tidak mau itu juga tergantung penjiwaan    
      gurunya mbak. Sebetulnya semua anak itu bisa cuman terkadang hanya    
              tidak mau karena mungkin gurunya terlalu halus, kebetulan peserta           
       didik saya ini kalau waktu pembelajaran sentra rancang bangun   
                  sebagian besar bisa mentaati aturan main, karena walaupun saya tegas,       
                  suka teriak, tapi saya juga bisa bergurau mbak. Jadi anak juga merasa  
       terhibur dan tidak takut, sehingga anak menikmati proses.  
Peneliti :      Ketika dalam aktivitas bermain, apakah anak dapat menghargai orang  
       lain? 
Ibu Qusni :  Iya bisa, karena dalam aturan main Guru sentra rancang bangun  
        memberikan aturan main yang singkat namun penuh makna, dan  
                 penjiwaan gurunya juga tegas, dan tidak terlalu halus. 
Peneliti :     Bagaimana cara guru dalam mengembangkan perilaku  prososial Anak  
            Usia dini ? 
Ibu Qusni :  Cara guru dalam dengan pembelajaran sentra rancang bangun, karena  
                 dalam pembelajaran sentra rancang bangun itu dilakukan secara   
  
      kelompok jadi sangat dapat dilihat perilaku prossial yang di lakukan                    
anak ketika sedang bermain dalam kelompok. 
Peneliti :     Mengapa memilih Metode tersebut ? 
Ibu Qusni :  Semua metode itu kan bertujuan untuk mengembangkan ke 6 aspek  
                  perkembangan jadi semua metode itu sebenarnya bisa dalam        
       mengembangkan aspek perkembangan, tapi dalam mengembangkan   
                  perilaku prososial anak menurut saya yang paling efektif adalah model                     
        pembelajaran sentra rancang bangun, karena dalam metode tersebut di   
        lakukan secara kelompok  jadi perkembangkan perilaku prososial     
                  anak  sangat terlihat secara spontan dalam aktivitas bermain sentra  
        rancang  bangun. 
Peneliti :      Dari beberapa metode tersebut, metode manakah yang paling efektif  
                   dalam mengembangkan perilaku prososial anak di PAUD Islam  
                   Makarima ? 
Ibu Qusni :    Karena dilakukan  kelompok sehingga perilaku prososial anak secara  
         spontan sangat terlihat. 
Peneliti :     Apa pedoman yang di gunakan  Guru dalam pembelajaran sentra  
         bangun ? 
Ibu Qusni :    Ada buku, tapi karena dalam buku  tersebut ditulis dengan  kata-kata  
                  baku, maka kita sebagai seorang guru  harus mengembangkan       
                  sekreatif  mungkin, agar anak tidak mudah bosan. 
Peneliti :     Bagaimana proses pelaksaan pembelajaran sentra rancang bangun ? 
  
Ibu Qusni :   Tergantung kegiatanya ya mbak. Yang pertama jelas apresepsi,  
                     kemudian menekankan aturan main, bermain, dan melakukan   
         recolling. 
Peneliti :      Apa saja Alat dan bahan yang digunakan guru dalam pembelajaran  
         tersebut ? 
Ibu Qusni :   Tergantung tema, lego, kardus, balok kecil, dan asesoris yang di        
         gunakan.  
Peneliti :     Bagaimana aturan yang diterapkan guru dalam pembelajaran sentra  
        Rancang bangun tersebut ? 
Ibu Qusni : Aturan yang di terapkan guru dalam bermain balok harusnya ada 15  
       tapi berhubung ini baru kelas A jadi saya batasi, saya ambil 4 saja  
       mbak. bicara secukupnya, sayangi teman, ambil balok secukupnya,  
       kembalikan pada tempatnya.  
Peneliti :   Bagaimana cara Guru dalam mengevaluasi perilaku prososial anak     
     dengan mengunakan model pembelajaran tersebut ? 
Ibu Qusni : Cara mengevaluasi guru, dengan cara mengamati secara langsung,  
       dalam sehari dibatasi jumlah anak yang akan di nilai. Misalnya hari ini  
       hanya  4-6 kita observasi dalam sehari, agar guru fokus dan tidak  
       kewalahan. Biasanya juga ke itu akan di dokumentasikan  pada saat     
       melakukan kegiatan pembelajaran sentra rancang bangun, setelahnya  
      akan dijadikan portofolio. 
Peneliti :    Bagaimana dampak atau hasil dari model pembelajaran sentra rancang  
      bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak? 
  
Ibu Qusni : Dampak pembelajaran sentra rancang bangun : anak dapat saling  
                  bekerjasama, mentaati aturan main (sayangi teman, ambil balok         
                  secukupnya, kembalikan pada tempatnya). 
Peneliti : Apakah ada kendala yang  di hadapi guru ketika menerapkan model sentra 
    rancang bangun ? 
Ibu Qusni : Kendala dalam pembelajaran sentra rancang bangun yaitu pada         
                  medianya, karena media harus  beragam, tidak melulu dengan gambar,  
       agar anak tidak mudah bosan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode    : W-03 
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Mei 2019 
Tempat   : Ruang Kelas A1 
Subjek penelitian : Kepala Sekolah PAUD Islam Makarima (Ibu Siti) 
Hasil Wawancara : 
Peneliti : Bagaimana sejarah penyelengaraan PAUD Islam Makarima Kartasura ? 
Ibu Siti : Sejarah singkat PAUD Islam Makarima, PAUD Islam Makarimah   
     berdiri pada tahun 2002 dibawah naungan yayasan Makarima 
yang    terbentuk pada tahun 2000. Awalnya Yayasan Makarima ini 
bergerak    dibidang sosial dan pendidikan namun pendidikan informal 
seperti  kursus. Yayasan Makarima ini diprakarsai oleh tujuh orang ibu-
ibu  yaitu Ibu Muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti Nurjanah, Ibu Lilik     
     Sumarwiyah, Ibu Siti Ahmani,  Ibu Makmuroh, Ibu 
Kristantinah.   Jadi dalam kurun tahun 2000 – 2002  fokus yang 
ditangani  Yayasan Makarima yaitu hanya di bidang sosial dan  
pendididikan informal seperti kursus baik kursus memasak atau lainnya. 
Lalu pada tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga pendidikan Al-
 Azhar yang bekerja sama dengan Yayasan Pesantren Islam Al-
Azhar yang  ada di Jakarta. Sehingga lembaga menggunakan nama Al-
Azhar dengan yayasannya yaitu tetap Makarima. Di awal pendirian 
PAUD Islam Makarima belum mempunyai kepala sekolah dan masih 
dipegang oleh yayasan dengan koordinator yaitu Ibu Umi, lalu Ibu Dra. 
Makmuroh S.Mi  dengan pelaksana harian Ibu Dedeh Rohanah yang 
  
menjabat sekitar 2  tahun saja dari 2003-2004. Kemudian setelah itu 
digantikan oleh Ibu fetty  Ermawati sejak 2004-2005. Untuk tahun 
2005 sampai sekarang yaitu Ibu  Siti Rohmatun, S.Pd.  
Peneliti : Berapa jumlah siswa di PAUD Islam Makarima ? 
Ibu Siti : Jumlah siswa PAUD Islam Makarima pada tahun ini 224 mbak. 
Peneliti : Apakah Visi dan Misi PAUD Islam Makarima ? 
Ibu Siti : Visi :  
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak 
generasi masa depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
Misi : 
 Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai 
Alquran dan Sunnah 
 Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan 
kecerdasan majemuk dengan Perkembangan anak 
 Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan ketrampilan siswa 
agar mampu mandiri bertanggung  jawab dengan dirinya sendiri & 
Kreatif. 
Peneliti : Berpakah jumlah Guru di paud islam makarima ? 
Ibu Siti : Jumlah pendidik dari TPA – TKB itu ada 27 mbak. 
Peneliti : Menurut ibu, secara keseluruhan dari ke 6 Aspek perkembangan anak          
        tersebut. Apakah masih ada yang kurang berkembang di PAUD Islam             
        Makarima ? 
  
Ibu Siti : Kita berusaha megembangkan, tapi juga mungkin masih ada yang                
         belum berkembang secara optimal sehingga sangat perlu dampingan             
         guru dan pembiasaan . 
Peneliti : Menurut ibu seberapa penting perkembangan perilaku prososial untuk          
         anak usia dini ? 
Ibu Siti : Sangat penting karena, kita hidup di lingkungan sosial maka                 
         pembiasaan penanaman perilakuprososial anak sejak dini itu sagat                
         perlu di kembangkan sebagai bekal kita nantinya di masyarakat agar                 
         tidak di acuhkan.  
Peneliti : Bagaimana perkembangan perilaku prososial anak usia dini di PAUD          
         Islam Makarima ? 
Ibu Siti : Sudah berkembang baik mbak, tapi tetap harus ada dampingan dan              
         pembiasaan yang dilakukan guru agar anak terbiasa.  
Peneliti : Bagaimana cara guru dalam mengembangkan perilaku  prososial              
         Anak Usia dini ? 
Ibu Siti : Dibimbing secara bertahap, di dampingi misalnya seperti  7 pohon             
         akhlak yang selalu di tekankan guru,  dan hafalan hadits pada setiap             
         paginya. 
Peneliti : Dari beberapa metode tersebut, metode manakah yang paling efektif             
        dalam mengembangkan perilaku prososial anak di PAUD Islam              
        Makarima ? 
Ibu Siti : Semua metode itu sebenarnya dapat mengembangkan sosial anak              
        mbak, tapi model pembelajaran yang di lakukan secara berkelompok               
  
      itu yang lebih terlihat perilaku prososialnya, misalkan pembelajaran            
      sentra rancang bangun.  
Peneliti : Mengapa memilih Metode tersebut? 
Ibu Siti : Karena di lakukan secara kelompok, jadi sangat terlihat perilaku          
       prososialnya. 
Peneliti: Apa pedoman yang di gunakan dalam pembelajaran sentra bangun ? 
Ibu Siti : Ada buku pedomanya mbak 
Peneliti : Bagaimana dampak atau hasil dari model pembelajaran sentra                  
       Rancang Bangun dalam mengembangkan perilaku prososial anak? 
Ibu Siti : Dapat, tapi juga secara bertahap dan juga perlu pembiasaan untuk               
      mendukung perkembangan optimal perilaku prososial anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
